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ABSTRAK 

 

Fitri Chabibah. 2019, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan 

Daerah , Kompetensi Sumberdaya Manusia (Sdm) Dan,  Audit 

Internal Terhadap  Kualitas Saji Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Kota Batu” 

Pembimbing : Yona Octiani Lestari, SE.,MSA.,CSRS.,CSRA.,CFRA. 

Kata Kunci : Sistem Akuntansi Keuangan, Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Audit Internal, Kualitas Laporan Keuangan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota 

Batu, (2) Kompetensi Sumberdaya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Kota Batu, (3) dan Audit Internal terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kota Batu. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh pegawai yang bekerja 

pada Badan Keuangan Daerah (BKD) Pemerintah Kota Batu. Teknik 

pengumpulan data dengan kuesioner yang dibagikan kepada 70 responden 

pegawai Badan Keuangan Daerah (BKD). Uji coba instrumen menggunakan Uji 

Asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi 

linier analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan (1)Terdapat pengaruh positif Sistem 

Akuntansi Keuangan,  terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kota Batu ditunjukkan dengan nilai t hitung =       , (2)Terdapat pengaruh 

positif Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kota Batu ditunjukkan dengan nilai t hitung =        

(3)Terdapat pengaruh positif Audit Internal Daerah terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kota Batu ditunjukkan dengan nilai dan t hitung = 

0,365. 
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ABSTRAK 

 

Fitri Chabibah. 2019, SKRIPSI. Title : “The Influence of the Regional Financial 

Accounting System, Human Resources Competence (HR) and, 

Internal Audit on the Quality of Batu City Government 

Financial Reports” 

Mentor  : Yona Octiani Lestari, SE., MSA., CSRS., CSRA., CFRA. 

Keywords : Financial Accounting System, Human Resources 

Competence, Internal Audit, Quality of Financial Statements. 
 

This study aims to determine: (1) the influence of the Regional Financial 

Accounting System on the Quality of Financial Statements in the City of Batu 

City, (2) Competence of Human Resources on the Quality of Batu City 

Government Financial Reports, (3) and Internal Audit on the Quality of Municipal 

Government Financial Reports Stone. This research is quantitative research. The 

population in this study were all employees who worked in the Regional Finance 

Agency (BKD) of Batu City Government. The technique of collecting data with a 

questionnaire was distributed to 70 respondents who were employees of the 

Regional Finance Agency (BKD). The trial of the instrument using the classic 

Assumption Test using normality test, multicollinearity test, and 

heteroscedasticity test. Data analysis techniques using linear regression analysis 

techniques multiple linear regression analysis. 

The results showed (1) There was a positive influence of the Financial 

Accounting System, on the Quality of Financial Reports Batu City Regional 

Government assessed the value of t count = -0.177, (2) Contributed positively to 

the Competence of Human Resources to the Quality of Financial Statements of 

Batu City Regional Government with the value t count = -1,152 (3) Has a positive 

influence on Regional Internal Audit on the Quality of Financial Statements The 

Regional Government of Batu City assesses the value and t count = 0.365 
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ABSTRAK 

 

 الداخلٌة والمراجعة ، البشرٌة الموارد وكفاءه ، الإللٌمً المالٌة المحاسبة نظام تاثٌر: "العنوان. الرسالة
باتو فً المحلٌة الحكومة من الممدمة الاغذٌه لنوعٌه " 

 اللجنة ، الخاصة للخدمات الكندي المركز ، الجمهورٌة شرق جنوب ، لٌستاري اوكتانً ٌونا: المشرف
 .الخاصة

للجودة المالً التمرٌر ، الداخلً التدلٌك ، البشرٌة الموارد كفاءه ، المالٌة المحاسبة نظام: الرئٌسٌة الكلمات  

 

 فً المالٌة البٌانات جودة على الإللٌمً المالٌة المحاسبة نظام تأثٌر( 1: )تحدٌد إلى الدراسة هذه تهدف
 والتدلٌك( 3) ، باتو مدٌنة لحكومة المالٌة التمارٌر جودة على البشرٌة الموارد كفاءة( 2) ، سٌتً باتو مدٌنة

 فً السكان كان. الكمً البحث هو البحث هذا. الحجر البلدٌة لحكومة المالٌة التمارٌر جودة على الداخلً
الإللٌمٌة المالٌة الوكالة فً عملوا الذٌن الموظفٌن جمٌع الدراسة هذه  (BKD) تم. باتو مدٌنة لحكومة 

 المالٌة الوكالة فً موظفٌن كانوا الذٌن المجٌبٌن من 07 على الاستبٌان مع البٌانات جمع تمنٌة توزٌع
 ، الطبٌعٌة الحالة اختبار باستخدام الكلاسٌكً الصعود اختبار باستخدام الصن تجربة .(BKD) الإللٌمٌة

 تحلٌل تمنٌات باستخدام البٌانات تحلٌل تمنٌات. المتغاٌرة التغاٌرٌة واختبار ، المتعددة الخطٌة واختبار
الخطً الانحدار تحلٌل متعددة الخطً الانحدار . 

 حكومة لٌمت المالٌة التمارٌر جودة على ، المالٌة المحاسبة لنظام إٌجابً تأثٌر وجود( 1) النتائج أظهرت
لٌمة الإللٌمٌة باتو مدٌنة 0.177- =  باتو مدٌنة   فً البشرٌة الموارد كفاءة فً إٌجابً بشكل ساهمت (2) ، 

المٌمة مع الإللٌمٌة باتو كوتا لحكومة المالٌة البٌانات جودة  على إٌجابً تأثٌر له (3) 1،152- =  باتو مدٌنة 
لمدٌنة الإللٌمٌة الحكومة تموم المالٌة البٌانات جودة على الإللٌمً الداخلً التدلٌك باتو مدٌنة   المٌمة بتمٌٌم 

 t = 0.365 وعدد

 البٌانات جودة ، الداخلً التدلٌك ، البشرٌة الموارد اختصاص ، المالٌة المحاسبة نظام: المفتاحٌة الكلمات
 .المالٌة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Pemerintah (PP)  No 71 tahun 2010 Pasal 1  tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan laporan 

yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan 

olehsuatu entitas pelaporan. Laporan keuangan yang terpublikasi itu sangat 

diperlukan oleh banyak pihak untuk bahan pengambilan keputusan. (PP  No 71 

tahun 2010). 

 Laporan Keuangan Pemerintah Dearah (LKPD) merupakan bentuk 

laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah selama satu tahun 

anggaran, laporan keuangan tersebut terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, 

Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dalam Peraturan 

Pemerintah (PP)  No 71  Tahun 2010 Pasal 6 menjelaskan  laporan keuangan 

merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-

transaksi yang dilakukan oleh entitas pelaporan dan karakteristik kualitatif laporan 

keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi 

akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya LKPD disusun dengan 

berpedoman pada SAP. (PP No 71  Tahun 2010). 

    Harus memenuhi ukuran-ukuran normatif laporan keuangan harus terdiri 

dari  relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dipahami. Di era reformasi 

pengelolaan keuangan daerah sudah mengalami berbagai perubahan regulasi dari 

waktu ke waktu. Perubahan tersebut merupakan rangkaian pemerintah agar dapat 
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mewujudkan tujuan suatu organisasi. Penyusunan laporan keuangan yang 

berpedoman pada standar akuntansi pemerintah (SAP) sesungguhnya adalah 

dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan serta kinerja pemerintah, 

agar supaya laporan keuangan dan kinerja pemerintah yang dimaksud dapat 

mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah 

daerah. (pujanira, 2017) 

Sistem akuntansi yang lemah menyebabkan laporan keuangan yang 

dihasilkan juga kurang handal dan kurang relevan untuk pembuatan keputusan. 

Sehingga penerapan sistem akuntansi keuangan daerah yang tidak baik akan 

menyebabkan kualitas laporan keuangan juga tidak baik. Kualitas informasi 

akuntansi yang disajikan dalam bentuk laporan dapat digunakan sebagai dasar 

pembuatan keputusan maka, harus didukung oleh kualitas aparatur pemerintah 

daerah di bidang pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan daerah agar 

kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan andal dan akurat. Laporan keuangan 

yang berkualitas tentu diperlukan prosedur pelaporan keuangan yang baik sesuai 

dengan peraturan pelaporan keuangan daerah dan sistem akuntansi keuangan 

daerah secara optimal Untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan, 

implementasi sejumlah perangkat perundang-undangan di bidang pemerintahan 

daerah belum bisa dijadikan acuan utama dalam mewujudkan pemerintahan yang 

baik, khususnya di bidang pengelolaan keuangan daerah dan pelayanan publik, 

tetapi masih membutuhkan pengkajian yang lebih mendalam, khususnya 

menyangkut pengelolaan keuangan daerah dan mengenai sistem akuntansi 

keuangan daerah serta manajemen atau dalam kaitannya dengan pelayanan publik.  
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Di dalam Peraturan Mentri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 Pasal 232 

ayat (3), mengemukakan bahwa sistem akuntansi pemerintahan daerah 

sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) meliputi serangkaian prosedur mulai 

dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan 

pelaporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang 

dapat dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer. 

(Permendagri No. 13 Tahun 2006). 

Kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang 

disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur. Kualitas laporan keuangan 

berguna sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak yang 

berkepentingan. Kualitas laporan keuangan dengan berbagai pengukurannya, 

umumnya digunakan dalam keputusan investasi, perjanjian kompensasi dan 

persyaratan hutang. Oleh karena itu, dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang kompeten untuk menghasilkan sebuah laporan keuangan yang berkualitas 

dan sistem pengendalian internal yang efektif. Dalam pengelolaan keuangan 

koperasi yang baik, manajer maupun pegawai harus memiliki sumber daya 

manusia yang kompeten, yang didukung dengan latar belakang pendidikan 

akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan mempunyai 

pengalaman di bidang keuangan. Hal tersebut diperlukan untuk menerapkan 

sistem akuntansi yang ada. Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten tersebut 

akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik. (Putri dkk, 2015) 

Audit internal juga didefinisikan cara pasti untuk mengidentifikasi 

tanggung jawab staf terutama untuk menilai bagaimana prosedur 
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didokumentasikan, untuk mengkonfirmasi seberapa baik staf dan pekerja dilatih 

dalam tugas yang dilakukan, dan untuk menentukan di mana kontrol yang 

signifikan diperlukan untuk memastikan kualitas laporan keuangan dengan 

memenuhi spesifikasi tertulis. Audit yang dirancang dengan baik harus mengatasi 

semua langkah penting untuk aliran proses dari awal hingga akhir. Itu juga harus 

mengidentifikasi bagaimana, di mana dan kapan koreksi yang diperlukan akan 

dilakukan, serta bagaimana setiap target yang ditentukan dan dapat diterima 

dikontrol dan didokumentasikan.( Geffken, 2004 dalam Rahmatika, 2014) 

Beberapa peneliti terdahulu Triyani (2018)  melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah yang menghasilkan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi dan  sistem pengendalian internal mempengaruhi 

laporan keuangan di Pemerintah Kota Bandar Lampung dan Metro. (Triyani, 

2018) 

 Nurhasanah dkk (2018) meneliti  dengan judul Pengaruh Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan,Pengendalian Internal Dan Kompetensi Sumber 

Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahprovinsi Sumatera 

Selatan juga menyatakan bahwa hasil penelitiannya menunjukkan secara parsial 

penerapan standar akuntansi  pemerintaha dan kompetensi sumber daya manusi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah.  

 Syarifudin (2014)  dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Kompetensi SDM dan Peran Audit Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
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Pemerintah Daerah dengan Variabel Intervening Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah (studi empiris pada Pemkab Kebumen) memberikan hasil dapat 

diambil kesimpulan Kompetensi SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas LKPD, artinya meningkatnya variasi kompetensi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kualitas LKPD.     

Pada peneliti sebelumnya yang di teliti oleh Triyani (2018) hanya 

membahas dua variable independen yaitu  sistem akuntansi pemerintah daerah dan 

pengendalian interen serta menggunakan variable dependen kualitas laporan 

keuangan yang menghasilkan hasil bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 

dan  sistem pengendalian internal mempengaruhi laporan keuangan di Pemerintah 

Kota Bandar Lampung dan Metro.  

Pada penelitian kali ini peneliti mencoba menambah variabel independen 

yaitu: kompetensi sumberdaya manusia dan audit internal untuk di uji terhadap 

kualitas saji laporan keuangan. Peneliti juga menggunakan objek  Pemerintahan 

Kota Batu. Melihat pentingnya peranan dalam pengelolaan dan aturan yang jelas 

dalam penyusunan laporan keuangan daerah dalam menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh sistem akuntansi, sistem pengendalian intern, kompetensi sumberdaya 

manusia (SDM) dan, audit internal terhadap kualitas saji laporan keuangan 

pemerintah daerah kota batu. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapat 

dirumuskan sebagai adalah: apakah sistem informasi akuntansi, kompetensi 
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sumberdaya manusia (SDM) dan, audit internal berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian adalah untuk 

menguji: 

1. Mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

2. Mengetahui pengaruh sumberdaya manusia (SDM) terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

3. Mengetahui pengaruh audit internal terhadap kualitas laporan keuangan.  

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1  Bagi pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

evaluasi sisten akuntansi daerah yang sudah berjalan serta sistem yang selama ini 

di terapkan untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk mengetahui 

teori egency dan teori kepatuhan terhadap fakta yang ada di lapangan dalam hal 

ini yaitu pada pemerintak Kota Batu. 

1.4.3 Bagi Peneliti Berikutnya dan Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

tambahan pengetahuan mengenai pengembangan penelitian di bidang akuntansi 

sector publik, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh sistem akuntansi 
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kompetensi sumberdaya manusia (SDM) dan, audit internal berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini membatasi beberapa permasalahan agar tidak melebar, 

adapun batasan masalah pada  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data pada penelitian ini hanya di ambil pada staf Badan Keuangan Daerah 

(BKD) Pemerintah Kota Batu saja. 

2. Variable dalam penelitian ini terbatas hanya pada sistem akuntansi keuangan 

daerah, kompetensi SDM, dan audit internal. 

 

 

 

 

 

  



 
 

8 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian terdahulu 

Pada penelitian  terdahulu yaitu Triyani (2018) yang berjudul Pengaruh 

Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Daerah memaparkan hasil penelitiannya bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi dan  sistem pengendalian internal mempengaruhi 

laporan keuangan di Pemerintah Kota Bandar Lampung dan Metro.  

Peneliti selanjutnya Nurhasanah dkk (2018) yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, Pengendalian Internal Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan juga menyatakan bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan secara parsial penerapan standar akuntansi  pemerintah dan 

kompetensi sumber daya manusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah sedangkan pengendalian internal 

secara parsial berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah kemudian secara simultan pengaruh penerapan standar akuntansi 

pemerintah, pengendalian intern dan kompetensi sumberdaya manusia 

berpengaruh positif. 

Kustiawan (2016) meneliti tentang Pengaruh Pengendalian Intern Dan 

Tindak Lanjut Temuan Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Yang 

Berimplikasi Terhadap Pencegahan Fraud dalam hasil penelitiannya 

menyimpulkan Secara keseluruhan variable pengendalian intern, tindak lanjut 
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temuan audit, dan kualitas laporan keuangan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud sebesar 35,96%.   

Penelitian yang dilakukan oleh  Nyoman & Setiawina (2016) yang berjudul 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas LaporanKeuangan Pemerintah 

Daerah Di Kabupaten Kepulauan Talaud memberikan hasil  komitmen organisasi, 

pemanfaatan teknologi informasi, danefektivitas pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas keuangan pemerintah pernyataan di 

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Talaud dan kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah di Pulau Talaud Pemerintah Kabupaten.  

  Peneliti selanjutnya Manossoh (2015) melakukan penelitian yang 

berjudul Implementasi Sistem Akuntansi Pemerintahan Dalam Mewujudkan Good 

Government Governance Pada Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara hasil 

penelitiannya dapat disimpulkan kompetensi sumber daya manusia dan sistem 

akuntansi keuangan daerah mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. 

 Pada penelitian Rahmatika (2014) yang berjudul Dampak Efektivitas 

Fungsi Audit Internal terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan dan Implikasinya 

pada Good Government Penelitian Tata Kelola Pemerintahan Daerah 

Indonesia”menunjukkan hasil yang pertama tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara efektivitas audit internal, pelaporan keuangan yang berkualitas dan yang 

baik tata pemerintahan di  pemerintah daerah yang kedua  efektivitas fungsi audit 

internal berpengaruh signifikan pada kualitas pelaporan keuangan yang ketiga 
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Fungsi audit internal berpengaruh signifikan terhadap Good Governance  

Penerapan Tata Kelola dan yang keempat Kualitas pelaporan keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Good Government. 

 Syarifudin (2014) dalam penelitiannya tahun yang berjudul Pengaruh 

Kompetensi SDM dan Peran Audit Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah dengan Variabel Intervening Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah (studi empiris pada Pemkab Kebumen) memberikan hasil dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut Kompetensi SDM dan Peran Auditor Internal 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas LKPD, sedangkan SPIP 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas LKPD.  

 Peneliti selanjutnya yaitu Hertati (2015) yang berjudul Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, Manfaat Informasi Teknologi Nilai Pelaporan Keuangan 

Di Indonesia dan hasil dari penelitian ini kompetensi sumber daya manusia secara 

signifikan mempengaruhi nilai pelaporan keuangan pemerintah informasi 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

Judul Nama Tahun Hasil Metode 

Penelitian 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Dan Sistem 

Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas 

Laporan 

Keuangan Daerah 

Zelda Triyani 2018 penerapan sistem informasi 

akuntansi and 

sistem pengendalian internal 

mempengaruhi laporan 

keuangan di Pemerintah 

Kota Bandar Lampung dan 

Metro. 

Metode 

kuantitatif 

  

Pengaruh Penerapan 

Standar Akuntansi 

Pemerintahan,Pengenda

lian Internal Dan 

Nurhasanah 

, Firmasnyah 

2018 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara 

parsial penerapan standar 

akuntansi pemerintah dan 

kompetensi sumber daya 

Metode 

kuantitatif 
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Judul Nama Tahun Hasil Metode 

Penelitian 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusiaterhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintahprovinsi 

Sumatera Selatan 

 

, Kurnia Sari. 

 

manusia berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pemerintah daera

h sedangkan pengendalian i

nternal secara parsial berpen

garuh negative terhadap 

kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah 

kemudian secara simultan 

pengaruh  penerapan standar

 akuntansi pemerintah, peng

endalian internal dan kompe

tensi sumber dayamanusia 

berpengaruh positif. 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kualitas 

LaporanKeuangan 

Pemerintah Daerah Di 

Kabupaten Kepulauan 

Talaud 

Sagung Inten 

EvicahyaniN

yoman dan 

Djinar 

Setiawina 

2016 komitmen organisasi, 

pemanfaatan teknologi 

informasi, danefektivitas 

pengendalian internal 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas keuangan 

pemerintah pernyataan di 

Pemerintah Kabupaten 

Kepulauan Talaud dan 

kompetensi sumber daya 

manusia berpengaruh tetapi 

tidak signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan 

pemerintah di Pulau Talaud 

Pemerintah Kabupaten.  

 

Metode 

kuantitatif 

Implementasi Sistem 

Akuntansi Pemerintahan 

Dalam Mewujudkan 

Good Government 

Governance 

Pada Pemerintah 

Provinsi Sulawesi Utara 

Hendrik 

Manossoh 

2015 Hasil 

studi ini menunjukkan 

bahwa implementasi 

akuntansi pemerintah di 

Sulawesi Utara 

Provinsi sangat berkaitan 

dengan tata kelola 

pemerintahan empat: 

keadilan, transparansi, 

akuntabilitas dan tanggung 

jawab. Tata kelola 

Metode 

kuantitatif 



12 
 
 

 
 

Judul Nama Tahun Hasil Metode 

Penelitian 

pemerintahan yang baik 

dapat dicapai dengan 

Pemberdayaan sistem dan 

lembaga yang didasarkan 

pada aturan-aturan dan 

peraturan. Baik keuangan 

manajemen dan 

pengendalian berdasarkan 

sistem akuntansi 

pemerintahan adalah 

prioritas pertama 

tindakan yang harus diambil 

oleh pemerintah. 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Manfaat 

Informasi Teknologi 

Nilai Pelaporan 

Keuangan Di Indonesia  

Lesi Hertati  2015 hasil dari penelitian ini 

Kompetensi sumber daya 

manusia secara signifikan 

mempengaruhi nilai 

pelaporan keuangan 

pemerintah informasi. Ini 

berarti bahwa hipotesis 

pertama menyatakan bahwa 

ada kompetensi sumber 

daya manusia yang 

signifikan nilai hipotesi 

informasi pelaporan 

keuangan pemerintah 

terbukti dan dapat diterima. 

Metode 

kuantitatif 

Dampak Efektivitas 

Fungsi Audit Internal 

terhadap Kualitas 

Pelaporan Keuangan 

dan Implikasinya pada 

Good Government 

Penelitian Tata Kelola 

Pemerintahan Daerah 

Indonesia  

Dien 

Noviany 

Rahmatika   

2014 hasilnya adalah  (1) Dari 

hasil tes Krusskal Wallis, 

tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara efektivitas 

audit internal, pelaporan 

keuangan yang berkualitas 

dan yang baik tata 

pemerintahan di  pemerintah 

daerah (2) efektivitas fungsi 

audit internal berpengaruh 

signifikan pada kualitas 

pelaporan keuangan (3) 

Fungsi audit internal 

berpengaruh signifikan 

terhadap Good Governance  

Penerapan Tata Kelola (4) 

Metode 

kuantitatif 
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Judul Nama Tahun Hasil Metode 

Penelitian 

Kualitas pelaporan 

keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap Good 

Government. 

 

Pengaruh Kompetensi 

SDM dan Peran Audit 

Intern terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah 

dengan Variabel 

Intervening Sistem 

Pengendalian Internal 

Pemerintah (studi 

empiris pada Pemkab 

Kebumen) 

Akhmad 

Syarifudin 

2014 hasil dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

(1) Kompetensi SDM tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas LKPD, 

artinya meningkatnya 

variasi kompetensi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan 

kualitas LKPD. (2) Peran 

Auditor Internal tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas LKPD, 

artinya meningkatnya peran 

pengawas keuangan tidak 

berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan 

kualitas LKPD. (3) SPIP 

berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas LKPD, 

artinya semakin efektif 

SPIP, maka semakin baik 

kualitas LKPD. (4) 

Kompetensi SDM 

berpengaruh signifikan 

terhadap SPIP, sehingga 

tinggi tingkat kompetensi 

akan semakin meningkatkan 

efektifitas SPIP. (5) Peran 

Audit Intern berpengaruh 

signifikan terhadap SPIP, 

sehingga semakin baik 

Peran Audit Intern maka 

penerapan SPIP semakin 

efekif. (6) SPIP dapat 

memediasi pengaruh 

Kompetensi SDM terhadap 

kualitas LKPD. (7) SPIP 

Metode 

kuantitatif 
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Judul Nama Tahun Hasil Metode 

Penelitian 

tidak memediasi pengaruh 

Peran Audit Intern terhadap 

kualitas LKPD. 

 

Pada penelitian kali ini peneliti mencoba menyamakan variable dependen 

dengan peneliti sebelumnya yaitu menggunakan kualitas laporan keuangan. 

Sedangkan  perbedaan yang penelitian sekarang dengan sebelunya yaitu terletak 

pada variable independen yang di gunakan yaitu peneliti mencoba 

menggabungkan sistem akuntansi keuangan, kompetensi sumberdaya manusia, 

dan audit internal yang sebelumnya di teliti secara terpisah oleh beberapa peneliti 

terdahulu. 

2.2 Regulasi Penyusunan Laporan Keuangan. 

Undang-undang No 17 Tahun 2003 Pasal 32 tentang keuangan Negara 

dalam mengamanatkan bahwa bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBN/APBD disusun dan di sajikan sesuai dengan setandar 

akuntansi pemerintah tersebut disusun oleh Komite Standar Akuntansi Pemerintah 

(KSAP) yang independen dan di tetapkan dengan peraturan pemerintah setelah 

terlebih dahulu mendapat pertimbangan dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

(PP  No 71  Tahun 2010). 

Penyusun SAP Berbasis Akural dilakukan KSAP melalui proses baku 

penyusunan (due process). Proses baku penyusunan SAP tersebut merupakan 

pertanggungjawaban professional KSAP. Penyusunan PSAP dilandasi oleh 

kerangka konseptual akuntansi pemerintah yang merupakan konsep dasar 
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penyusunan dan pengembangan setandar akuntansi pemerintahan, dan merupakan 

acuan bagi Komite Setandar Akuntansi Pemerintahan (KSAP), penyusun laporan 

keuangan, pemeriksa, dan pengguna laporan keuangan dalam mencari pemecahan 

atas sesuatu masalah yang belum diatur dalam pernyataan Setandar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP). (PP No 71  Tahun 2010). 

Sesuai dengan amanat Undang-Undang keuangan Negara tersebut, 

pemerintah telah menetapkan Peraturan Pemerintah (PP) No 24 Tahun 2005 

tentan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Standar akuntansi pemerintahan 

tersebut menggunakan basis kas untuk pengakuan transaksi pendapatan, belanja 

dan pemmbiyayaan, dan basis akrual untuk pengakuan asset, kewajiban, dan 

ekuitas dana. Penerapan Peraturan pemerintah No 24 Thun 2005 masih bersifat 

sementara sebagaimana diamanatkan dalam pasal 36 ayat (1) Undang- Undang No 

17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang menyatakan bahwa selama 

pengakuan dan pengukuran pendapatan dan belanja berbasis akrual belum 

dilaksanakan, digunakan pengakuan dan pengukuran berbasis kas. pengakuan dan 

pengukuran pendapatan dan belanja berbasis akrual menurut pasal 36 ayat (1) 

Undang –Undang No 17 Tahun 2003 dilaksanakan palinglambat 5 tahun. Oleh 

karena itu Peraturan Pemerintah No 24 Tahun 2005 perlu di ganti. (PP  No 71  

Tahun 2010). 

Lingkup pengaturan pemerintah ini meliputi SAP Berbasis Akrual dan 

SAP Berbasis Kas Menuju Akrual. SAP berbasis akrual berlaku sejak tanggal di 

tetapkan dan dapat segera diterapkan oleh setiap entitas. SAP Berbasis Kas 
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Menuju Akrual berlaku selama  masa teransisi bagi entitas yang belum siap untuk 

menerapkan SAP Berbasis Akrual. (PP  No 71  Tahun 2010). 

Penerapan SAP Berbasis Kas Menuju Akrual ini dilaksanakan sesuai 

dengan jangka waktu yang ditentuakn pemerintah. Selanjutnya, setiap entitas 

pelaporan, baik pada pemerintah pusat maupun pemerintah daerah wajib 

melaksanakan SAP Berbasis Akrual. Walaupun entitas pelaporan untuk sementara 

masih diperkenankan menerapkan SAP Berbasis SAP Menuju Akrual, entitas 

pelaporan diharapkan dapat segera menerapkan SAP Berbasis Akrual. (PP No 71  

Tahun 2010). 

Laporan keuangan yang dihasilkan dari penerapan SAP Berbasis Akrual 

dimaksudkan untuk memberi manfaat lebih baik bagi para pelaku kepentingan, 

baik para pengguna maupun para pemeriksa laporan keuangan pemerintah, 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Hal ini sejalan dengan salah satu 

perinsip akuntansi yaitu bahwa biaya yang dikeluarkan sebanding dengan manfaat 

yang diperoleh. (novtania dkk, 2017) 

Selain mengubah basis SAP dari kelas menuju akrual menjadi akrual, 

peraturan pemerintah ini mendelegasikan perubahan terhadap PSAP diatur dengan 

peraturan mentri keuangan. Perubahan terhadap PSAP tersebut dapat dilakukan 

sesuai dengan dinamika pengelolaan keuangn Negara. Meskipun demikian, 

penyiapan pernyataan SAP oleh KSAP tetap harus melalui proses baku 

penyusunan SAP dan mendapat pertimbangan dari BPK. (PP No 71  Tahun 2010). 
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2.3 Konsep Dan Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Konsep Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) 

Di dalam Di dalam Peraturan Mentri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 

Pasal 232 ayat (3), mengemukakan:  

“Sistem akuntansi pemerintahan daerah sebagaimana yang dimaksud pada 

ayat (1) meliputi serangkaian prosedur mulai dari proses pengumpulan data, 

pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan dalam rangka 

pertanggungjawaban  pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara manual 

atau menggunakan aplikasi komputer”.  

Jika sistem akuntansi keuangan daerah dalam dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan maka laporan keuangan yang akan dihasilkan juga akan jadi lebih baik 

dan berkualitas penyampaian informasi keuangan, agar informasi dapat 

disampaikan secara tepat, cepat, dan akurat untuk menyusun laporan keuangan 

yang berkualitas. Maka perlu adanya suatu sistem informasi yang baik untuk 

penyampaian dan penyusunan laporan keuangan tersebut, sehingga penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan daerah dapat sesuai dengan kualitas yang 

diharapkan. Sistem informasi akuntansi keuangan daerah sebagai suatu sistem 

informasi yang dapat membantu dalam penyajian dan peningkatan kualitas 

laporan keuangan pemerintah. Jika kualitas sistem informasi berjalan dengan baik, 

maka semua proses akan berjalan dengan lancar, sehingga dapat menghasilkan 

laporan keuangan dengan kualitas yang baik. Dengan adanya fasilitas jaringan 

sistem informasi akuntansi yang dirancang khusus untuk proses penyusunan 

laporan keuangan mulai dari pencatatan jurnal, buku besar sampai kepada laporan 

keuangan semua telah tersistem dengan menggunakan komputerisasi akan 

mengurangi tingkat kesalahan dalam perhitungan dan menghemat waktu dalam 

proses penyusunannya. 
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Sementara itu, sistem akuntansijuga di artikan Organisasi formulir, catatan, 

dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang memudahkan manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Dengan demikian sistem akuntansi adalah serangkaian prosedur yang dilaksanakan 

mulai dari input berupa transaksi keuangan, proses berupa analisis transaksi yang 

dituangkan dalam catatan-catatan atau jurnal, dan output berupa laporan keuangan. 

(Mulyadi,2001:3) 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) merupakan sistem akuntansi 

yang terdiri dari seperangkat kebijakan, standard dan prosedur yang dapat 

menghasilkan laporan yang relevan, andal dan tepat waktu untuk menghasilkan 

informasi dalam bentuk laporan keuangan yang akan digunakan oleh pihak intern 

dan ekstern pemerintah daerah untuk mengambil keputusan ekonomi.(novtania 

dkk, 2017).  

(triyani, 2018) menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah 

seperangkat sistem yang berbasis komputer yang dirancang untuk mengumpulkan, 

memproses, mencatat serta mengolah transaksi-transaksi data sehingga 

menghasilkan informasi untuk disajikan bagi pihak internal maupun pihak 

eksternal. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah merupakan 

penerapan sistem mulai dari pengelompokan, penggolongan, pencatatan dan 

pemrosesan aktivitas keuangan pemerintah daerah ke dalam sebuah laporan 

keuangan sebagai suatu informasi yang nantinya dapat digunakan oleh pihak 

tertentu dalam pengambilan keputusan oleh masing-masing (Organisasi 

Pemerintahan Daerah) OPD dalam proses penyusunan laporan keuangan 

pemerintah daerah. 
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Sistem akuntansi adalah prosedur-prosedur yang harus dilaksanakan untuk 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak di dalam dan di luar 

organisasi. Sedangkan Sistem Akuntansi Pemerintahan berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor : 238 / PMK 05 / 2011 adalah rangkaian sistematik dari 

prosedur penyelenggaraan, peralatan dan elemen lain untuk mewujudkan fungsi 

akuntansi sejak analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangan di 

lingkungan organisasi pemerintah (Manossoh, 2015). 

2.3.2 Pengembangan Hipotesis Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

(SAKD). 

penerapan sistem akuntansi keuangan daerah merupakan pelaksanaan 

kandungan sistem akuntansi keuangan daerah yang terdapat dalam Di dalam 

Peraturan Mentri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006 Pasal 232 ayat (3) sebagai 

pedoman bagi pemerintah daerah mulai dari pencatatan, pengklasifikasian, 

pengikhtisaran, sampai kepada menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

daerah. Suatu organisasi pemerintah dapat dikatakan berhasil jika tujuan dari 

penerapan sistem akuntansi keuangan daerah dapat tercapai. Tujuan yang ingin 

dicapai adalah pemerintah mampu menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

daerah yang berkuaitas. 

Sistem Informasi Akuntansi secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada Dinas-Dinas Kota Bandar Lampung dan Kota 

Metro. Salah satu faktor pendukung kualitas laporan keuangan adalah sistem 

informasi akuntansi, dimana laporan keuangan dihasilkan dari suatu proses yang 

didasarkan pada input yang baik, proses yang baik dan output yang baik.Dengan 

demikian diharapkan laporan keuangan yang dihasilkan dapat memenuhi 
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informasi yang diharapkan dan mampu meningkatkan kualitas hasil dan 

tersedianya laporan keuangan yang tepat waktu. (Triyani, 2018) 

Sistem akuntansi pemerintah daerah merupakan rangkaian sistematik dari 

prosedur penyelenggaraan, peralatan dan elemen lain untuk mewujudkan fungsi 

akuntansi sejak analisis transaksi sampai dengan pelaporan keuangan di 

lingkungan organisasi pemerintah. Hal ini jelas bahwa sistem akuntamsi sangan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.( Manossoh, 2015).  

 Soleha (2014)  yang melakukan penelitian dengan Hasil yang ada 

menunjukkan bahwa implementasi sistem keuangan daerah dan aktivitas 

pengendalian memberikan pengaruh simultan yang positif dan signifikan yaitu 

mencapai 55,20% terhadap akuntabilitas keuangan. Hasil kedua menunjukkan 

bahwa implementasi sistem keuangan daerah memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan mencapai 20,05% atas akuntabilitas keuanga. Hasil yang ketiga 

menunjukkan implementasi aktivitas pengendalian memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan mencapai 35,15% atas akuntabilitas keuangan. 

Dahri dkk (2016) memaparkan hasil  dalam penelitiannya  Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dengan kata lain berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa penerapan sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Kesimpulan yang dapat di 

ambil berdasarkan riset yang dilakukan peneliti terdahulu hipotesis yang dapat 

diambil yaitu: 

H1: Sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan. 
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2.3.3 Konsep Kompetensi Sumberdaya Manusia 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan sangat 

ditentukan oleh kualitas dan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berada di dalamnya. Dalam organisasi publik, peran SDM lebih ditekankan pada 

kemampuan memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat, sehingga 

organisasi tetap memiliki reputasi kinerja yang unggul dan akuntabel dimata 

masyarakat. Oleh karenanya, kompetensi SDM pada setiap level manajemen 

menjadi urgen baik level pimpinan maupun staf pemerintahan.  

Kompetensi menurut Spencer and Spencer, (1993:9) ; “an underlying 

characteristic’s of an individual which is causally related to criterion-referenced 

effective and or superior performance in a job or situation”.  

Penulis menterjemahkan, "suatu karakteristik yang mendasari kepribadian 

seseorang yang menyebabkan saling berkaitan dengan kriteria-keperilakuan 

efektif dan atau kinerja yang unggul dalam pekerjaan atau situasi tertentu. 

Penentuan tingkat kompetensi dibutuhkan agar dapat mengetahui tingkat kinerja 

yang diharapkan untuk katagori baik/rata-rata. Penentuan ambang kompetensi 

yang dibutuhkan tentunya dapat dijadikan dasar bagi proses seleksi, suksesi 

perencanaan, evaluasi kinerja dan pengembangan SDM. Menurut Spencer and 

Spencer (1993: 10) kompetensi terdiri dari tiga  karakteristik, yaitu: Knowledge, 

Skills, Traits (sifat). 

Seseorang yang memiliki kompetensi akan bekerja dengan pengetahuan 

dan ketrampilanya sehingga dapat bekerja dengan mudah, cepat, intuitif dan 

dengan pengalamanya bisa meminimalisir kesalahan. Tiga kecenderungan ini juga 
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selaras dengan pengertian kompetensi dalam penjelasan pasal 3 PP No.101 Tahun 

2000 bahwa, yang dimaksud dengan kompetensi adalah kemampuan dan 

karakteristik yang dimiliki oleh PNS berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya. 

2.3.4 Pengembangan hipotesis kompetensi sumberdaya manusia (SDM). 

Peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki posisi yang 

sangat penting bagi keberlanjutan lembaga. Karena betapapun lengkap dan 

modernnya peralatan kerja yang dimiliki institusi tanpa manusia daya tidak akan 

bekerja untuk menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Namun, sumber daya ini tidak akan berkontribusi secara optimal ketika 

kinerja (kinerja) yang dimiliki di bawah standart. Oleh karenanya, proses 

pelaporan keuangan pemerintah harus dikerjakan oleh SDM yang memiliki 

kompetensi agar mampu menyusun dan menyajikan LKPD yang berkualitas.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Syarifudin (2014) dan  Husna (2013) 

menyatakan, bahwa kapasitas SDM tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keterandalan LKPD. Namun Hertati (2015), Synthia (2016), Nurlis at all (2017), 

Hakim (2017), dan Ni Putri dkk (2015) menyatakan bahwa kompetensi SDM 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan GAP 

fenomena di atas dapat di simpulkan bahwa hipotesis ke tiga pada penelitian ini 

adalah: 

H2: Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. 
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2.3.5 Peran Audit Intern 

Peraturan Pemerintah (PP) No 60 Tahun 2008 dalam pasal 1   menyatakan  

pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan auditmeliputi reviu, evaluasi, 

pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan 

fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa 

kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata 

pemerintahan yang baik . (PP No 60 Tahun 2008) 

Sedangkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Tahun 2015, Audit 

Internal adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan dan konsultasi yang bersifat 

independen dan objektif, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dan 

memperbaiki operasional perusahaan, melalui pendekatan yang sistematis, dengan 

cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, 

dan proses tata kelola perusahaan. (rahmatika, 2014) 

Peran audit intern berkaitan dengan kualitas laporan keuangan dalam 

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara tersirat di dalam UU No. 15 

Tahun 2004 pasal 9 ayat (1), bahwa dalam menyelenggarakan pemeriksaan 

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, BPK dapat memanfaatkan 

hasil pemeriksaan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP).  

Berdasarkan Peraturan Pemeritah (PP) No. 60 Tahun 2008 tentang SPIP, 

Peran Audit Intern tidak terbatas pada pengawasan keuangan tetapi mendapat 

peran baru untuk melakukan pembinaan/konsultasi disamping melakukan review 

laporan keuangan pemerintah. Dalam pelaksanaan tugasnya, pengawasan intern 
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tersebut berkaitan erat dengan sistem pengawasan keuangan negara. Sistem 

pengawasan terdiri dari lembaga-lembaga pengawasan fungsional yang disusun 

berlapis-lapis. Lembaga pengawasan terdiri intern atau APIP dan lembaga ekstern 

atau aparat pengawasan ekstern pemerintah. APIP meliputi BPKP yang berada 

dibawah Presiden dan Inspektorat Jenderal Departemen yang berada dibawah 

departemen.  

2.3.6 Pengembangan Hipotesis Audit Internal  

Audit internal muncul sebagai suatu mekanisme atau cara dalam mengatasi 

potensi terjadinya resiko yang meningkat akibat semakin pesatnya laju 

perkembangan dunia usaha. Menurut (erfan dkk, 2018) Audit internal akan 

membantu organisasi mencapai tujuannya melalui pendekatan yang sistematis dan 

terjadwal untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses pengelolaan 

risiko dan efisiensi serta ekonomisasi di dalam aktifitas perusahaan, kecukupan 

pengendalian dan pengelolaan pengendalian.   

Menurut syarifudin (2014) & Zeyn (2018) menyatakan bahwa internal 

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan 

menurut (Suryana, 2018), (Rahmatika, 2014), dan (Amalia, Laksito, 2014) audit 

internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan 

demikian maka hipotesis yang dapat di ambil adalah: 

H3: Audit internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

2.3.7 Konsep Kualitas Laporan Keuangan. 

  Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 Kerangka 

Konseptual Akuntansi Pemerintahan adalah prinsip-prinsip yang mendasari 
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penyusunan dan pengembangan Standar Akuntansi Pemerintahan bagi Komite 

Standar Akuntansi Pemerintahan dan merupakan rujukan penting bagi Komite 

Standar Akuntansi Pemerintahan, penyusunan laporan keuangan, dan pemeriksa 

dalam mencari pemecahan atas sesuatu masalah yang belum diatur secara jelas 

dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan. Sedangkan tujuan umum 

laporan keuangan yaitu menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi 

anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi dan perubahan ekuitas 

suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan 

mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. 

 Kualitas atau mutu dapat dinilai dengan tingkat baik buruknya atau taraf 

atau derajat sesuatu.Sehingga kharakteristik kualitatif harus dipenuhi dalam suatu 

laporan keuangan agar dapat dinilai sebagai laporan keuangan yang berkualitas. 

Adapun karakteristik kualitatif dari suatu laporan keuangan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 dalam lampiran I yaitu: 

2.3.7.1 Relevan 

Relevan dalam laporan keuangan apabila informasi yang termuat di 

dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dari mengevaluasi peristiwa 

masa lalu atau masa kini dan memprediksi masa depan. Dengan demikian, 

informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud 

penggunaannya. Informasi yang relevan berikut ini: memiliki manfaat umpan 

balik (feedback value), Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan 

atau mengoreksi ekspektasi mereka di masa lalu, memiliki manfaat prediktif 

(predictive value), Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa 
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yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini, tepat 

waktu, Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna 

dalam pengambilan keputusan, Lengkap, Informasi akuntansi keuangan 

pemerintah disajikan selengkapmungkin, mencakup semua informasi akuntansi 

yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dengan memperhatikan 

kendala yang ada. Informasi yang melatar belakangi setiap butir informasi utama 

yang termuat dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan 

dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 

2.3.7.2 Andal 

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta 

dapat diverifikasi.Informasi mungkin relevan tetapi jika hakikat atau penyajiannya 

tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat 

menyesatkan. Informasi yang andal memenuhi karakteristik: penyajian Jujur, 

Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang 

seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan, 

apat Diverifikasi (verifiability), Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang 

berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh, netralitas 

Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada kebutuhan 

pihak tertentu. 
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2.3.7.3 Dapat Dibandingkan 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan 

keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan 

secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila 

suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. 

Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas yang diperbandingkan 

menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila entitas pemerintah 

menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada kebijakan akuntansi 

yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan pada periode 

terjadinya perubahan. 

2.3.7.4 Dapat dipahami 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan 

batas pemahaman para pengguna.Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas 

pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang 

dimaksud dalam laporan keuangan.Suatu laporan keuangan dapat memberi 

manfaat bagi para pemakainya maka laporan keuangan tersebut harus mempunyai 

nilai informasi yang berkualitas dan berguna dalam pengambilan 

keputusan.Laporan keuangan yang berkualitas menunjukkan bahwa kepala daerah 

bertanggungjawab sesuai dengan wewenang yang dilimpahkan kepadanya dalam 

pelaksanaan tanggung jawab mengelola organisasi.Laporan keuangan menyajikan 
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informasi yang digunakan dalam pembuatan keputusan ekonomi, sosial dan 

politik serta berbagai bukti pertanggungjawaban dan pengelolaan untuk 

mengevaluasi kinerja organisasi serta kesesuaian dengan peraturan perundang-

undangan yang menjadi pedoman dalam pebuatan laporan keuangan.  

2.3.8 Kualitas Laporan Keuangan dalam presfektif Islam 

Konsep Kualitas laporan keuangan menurut Surah Al-Baqarah : 282 

ب َٓ أَُّٚ ا ٍَ انَّزِْٚ  ٰٚ ْٕ ُْتىُْ  إِراَ اٰيَُُ ٍ   تذَاََٚ ْٚ ٗ أجََم   إِنٰٗ ثِذَ ًًّ سَ ُِ   يُّ ْٕ نَْٛكْتتُْ  فَبكْتجُُ ُْٛكَُىْ  َٔ لَ  ثِبنْعَذْلِ   كَبتِت   ثَّ ٌْ  كَبتِت   َٚأةَْ  َٔ  َّٚكْتتَُ  أَ

ب ًَ ُّ  كَ ًَ هِمِ  َٛكْتتُْ  فَهْ  اٰللُّ  عَهَّ ًْ نُْٛ ِّ  انَّزِ٘ َٔ ْٛ نْٛتََّكِ  انْحَكُّ  عَهَ ّ   اٰللَّ  َٔ لَ  سَثَّ ُُّْ  ٚجَْخَسْ  َٔ ْٛئبً   يِ ٌْ  شَ ٌَ  فَإِ ْ٘  كَب ِّ  انَّزِ ْٛ  انْحَكُّ  عَهَ

ب ًٓ ْٛ ْٔ  سَفِ ْٛفًب أَ ْٔ  ضَعِ ْٛعُ  لَ  أَ ٌْ  َٚسْتطَِ مَّ  أَ ًِ ُّٚ  َٕ هِمْ  ُْ ًْ ّ   فَهُْٛ نُِّٛ ا ثِبنْعَذْلِ   َٔ ْٔ ذُ ِٓ اسْتشَْ َٔ  ٍِ ْٚ ْٛذَ ِٓ ٍْ  شَ جَبنِكُىْ   يِ ٌْ  سِّ ْٕ  نَّىْ  فَإِ  ََبٚكَُ

 ٍِ ْٛ ٍِ  فَشَجُم   سَجُهَ ايْشَأتَٰ َّٔ  ٍْ ًَّ ٌَ  يِ ْٕ ٍَ  تشَْضَ ذاَءِ  يِ َٓ ٌْ  انشُّ ب تضَِمَّ  أَ ًَ ُْ شَ  إِحْذٰ ب فتَزُكَِّ ًَ ُْ ٖ   إِحْذٰ لَ  الْْخُْشٰ ذاَءُ  َٚأةَْ  َٔ َٓ  انشُّ

ا   يَب إِراَ ْٕ لَ  دعُُ ا َٔ ْٕ ٌْ  تسَْأيَُ ُِ  أَ ْٕ ْٛشًا تكَْتجُُ ْٔ  صَغِ ْٛشًا أَ ُْذَ  ألَْسَطُ  رٰنِكُىْ  ّ   أجََهِ  إِنٰٗ كَجِ وُ  اٰللِّ  عِ َٕ ألَْ بدحَِ  َٔ َٓ ٗ نِهشَّ َٰ أدَْ  ألََّ  َٔ

ا ْٕ ٌْ  إِلَّ  تشَْتبَثُ ٌَ  أَ ْٕ ب حَبضِشَحً  تِجَبسَحً  تكَُ َٓ ََ ْٔ شُ ْٚ َُكُىْ  تذُِ ْٛ ْٛسَ  ثَ كُىْ  فَهَ ْٛ َْب   ألََّ  جَُُبح   عَهَ ْٕ ا تكَْتجُُ ْٔ ذُ ِٓ أشَْ لَ  تجََبٚعَْتىُْ   إِراَ َٔ َٔ 

لَ  كَبتتِ   سَّ ٚضَُب ْٛذ .  َّٔ ِٓ ٌْ  شَ إِ ا َٔ ْٕ ّ   تفَْعَهُ ق   فَإََِّ ْٕ اتَّمُٕا ثكُِىْ   فسُُ َٔ   َ كُىُ  اللَّّ ًُ ٚعَُهِّ َٔ   ُ ُ  اللَّّ اللَّّ ء   ثِكُمِّ  َٔ ْٙ ْٛى   شَ  ٢٨٢عَهِ

Artinya “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka 

hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia mengurangi sedikitpun dari padanya. Jika yang berutang itu 

orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu 

mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan 

benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara 

kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang 

laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu 

sukai dari para saksi (yang ada), agar jika seorang lupa maka yang 

seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas 

waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih 

adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 

mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu 

juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu 

suatu kafasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah 



29 
 
 

 
 

memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu”(282). 

Surah Al-Baqarah : 282 memiliki pesan praktis suatu kegiatan transaksi. 

Paling tidak ada beberapa syarat yang diungkapkan salam ayat ini mengenai 

keabsahan suatu transaksi, diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Untuk setiap 

agama, baik hutang maupun jual beli secara hutang haruslah tertulis dan 

berdokumen. (2) Harus ada penulis selain dari kedua pihak yang bertransaksi, 

namun berpijak pada pengakuan orang yang berhutang. (3) Orang yang berhutang 

dan yang memberikan pinjaman haruslah memperhatikan kebenaran dan menjaga 

kejujuraan.(4) Selain tertulis, harus ada dua saksi yang dipercayai oleh kedua 

pihak yang menyaksikan proses transaksi. (5) Dalam tarnsaksi tunai, tidak perlu 

tertulis dan adanya saksi sudah mencukupi. 

Setelah kita mempelajari konsep dari kualitas laporan keuangan dari 

menelaah surah Al-Baqarah ayat 282, maka kita bisa melihat keduanya memiliki 

substansi yang sama. Kualitas laporan adalah nilai laporan yang leporan keuangan 

memenuhi persyaratan, sebuah langkah atau proses yang dilakukan untuk 

mengarahkan perusahaan agar dapat menghindarkan organisasi atau perusahaan 

dari adanya kekeliruan atau tindakan kecurangan. Al-Baqarah ayat 282 juga 

menegaskan adanya kewaspadaan dan pencegahan dari tindakan-tindakan 

kecurangan dan kekeliruan dalam transaksi.Dengan demikian, keduanya memiliki 

substansi yang sama yaitu sama-sama menyusun strategi untuk mengarahkan 

perusahaan agar terhindar dari kekeliruan dan kecurangan. 

Dalam hadis disebutkan: 
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“seorang mukmin itu bagaikan seorang pedagang ; ia tidak akan menerima laba 

sebelum mendapatkan modal pokoknya. Demikian juga seorang mukmin tidak 

akan mendapatkan amalan-amalan sunnahnya sebelum ia menerima amalan-

amalan wajibnya.”( HR. Bukhori dan Muslim ). 

Dari hadis diatas dapat diketahui bahwa apabila ingin memperoleh laba 

atau keuntungan dari suatu pekerjaan atau perbuatan maka harus mengerjakan 

pekerjaan yang seharusnya dikerjakan tersebut dahulu dengan baik. Sama halnya 

dalam laporan keuangan, laporan keuangan akan berkualitas dan bermanfaat 

apabila semua faktor-faktor pendukung dalam memenuhi kualitas laporan 

keuangan telah dicapai. 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

disusun sebuah kerangka pemikiran teoritis seperti yang tersaji dalam gambar 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Kerangka Teoritis 

 

       

 

  

 

 

 

   

   

Keterangan : 

X1  : variable independen 1 

X2  : variable independen 2 

X3  : variable independen 3 

Keterangan: 

X1  : Variabel Independen 1   

X2  : Variabel Independen 2   

X3  : Variabel Independen 3 

H1  : Hipotesis 1 

H2  : Hipotesis 2 

H3  : Hipotesis 3  

Y  : Variable Dependen. 

 
H2 

H3 

H1  

Sistem akuntansi keuangan 

daerah X1: 
 Pencatatan 
 Pengikhtisaran 
 pelaporan 

Kompetensi SDM X2: 
 Pengetahuan 
 Kemampua 
 Sikap 

 

Audit internal X3: 
 reviu 
 Evaluasi 
 Pemantauan 
 Kegiatan pengawasan 

 

kualitas laporan keuangan 

daerah Y: 

 Relvan 

 Andal 

 Dapat dipahami 

 Dapat dibandingkan 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Triantoro (2010) penelitian kuantitatif yaitu sebuah penelitian yang bentuk 

datanya diperoleh dan dianalisis dalam bentuk angka, mulai dari pengumpulan 

data, pengolahan, penafisaran terhadap data tersebut dan hasil dari data tersebut 

berupa angka. 

Kemudian jenis penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Arikunto (2003) 

penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki, 

memaparkan atau menggambarkan suatu keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, 

kegiatan dan lain-lain yang hasilnya disimpulkan dalam bentuk laporan penelitian. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah di pemerintahan 

Kota Batu devisi Badan Keuangan Daerah (BKD) hal ini di karenakan dalam 

Keuangan Daerah (BKD) membawahi 40 dinas di Kota Batu dan menyusun 

laporan keuangan  secara menyeluruh dalam setiap periode laporan keuangan . 

selain itu dalam BKD juga terdapat populasi yang sangat komplek untuk menjadi 

objek penelitian yang di inginkan oleh peneliti. 

3.3 Sampel 

Sampel didefinisikan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2008).  Kuncoro (2003) mendefinisikan sampel 

adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi. Proses pengambilan 
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sampel merupakan proses yang penting. Maka dalam proses pengambilan sampel 

harus menghasilkan sampel yang akurat dan tepat.  

Dalam penelitian ini, sampel yang dituju adalah kantor pemerintahan kota 

batu devisi ekonomi dan pembangunan. Metoda pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah termasuk dalam tipe nonprobability dengan 

metoda judgement sampling. Nonprobability sampling merupakan desain 

pengambilan sampel dimana elemen dalam populasi tidak mempunyai peluang 

yang diketahui. Metoda judgement sampling yaitu suatu metoda yang melibatkan 

pilihan-pilihan dari subyek yang memiliki tempat paling menguntungkan atau 

posisi terbaik yang menyediakan informasi yang dibutuhkan (Sekaran, 2006). 

Jogiyanto (2004) Mengemukakan bahwa metoda judgement sampling adalah 

metoda yang mempergunakan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria tertentu 

dalam pemilihan sampelnya. 

Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel dalam penelitian ini adalah 

karyawan yang bekerja di kantor pemerintahan kota batu devisi ekonomi dan 

pembangunan. Alasan pengambilan kriteria karyawan yang bekerja di kantor 

Pemerintahan Kota Batu divisi Ekonomi dan Pembangunan karena terkait dengan 

variabel-variabel penelitian yang dipakai dalam penelitian ini mengacu pada 

responden yang terjun langsung pada pengelolaan keuangan daerah dengan 

melalui beberapa sistem yang ada , sehingga responden dapat memberitahukan 

hal-hal apa saja yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pada kantor 

pemerintahan kota batu devisi ekonomi dan pembangunan. Untuk penentuan 
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jumlah sampel didasarkan pada pendapat Sekaran (2006), yaitu jumlah sampel 

untuk penelitian korelasional adalah > dari 30 atau < dari 500. 

3.4 Data dan Jenis Data. 

Menurut Sugiyono (2014) jenis data dibedakan menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder.Data sekunder adalah sumber data yang tidak diperoleh 

secara langsung dari sumber melainkan melalui perantara. Pada penelitian ini 

menggunakan Data dalam metoda survei yang menggunakan kuesioner yaitu  

menggunakan data primer. Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli atau tidak melalui perantara.Data primer di 

dalam penelitian ini diperoleh dengan cara mengirimkan kuesioner yang telah 

disusun sebelumnya untuk diisi oleh responden. Peneliti menyebarkan kuesioner 

secara langsung dan menjelaskan penelitian secara ringkas, serta menjelaskan cara 

pengisian kuesioner yang telah di sediakan oleh peneliti.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik yang standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.Metoda pengumpulan data 

tergantung dari strategi dan sumber datanya (Jogianto, 2004).Strategi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan strategi opini dengan metoda 

pengumpulan data survei. Metoda survei yang dilakukan yaitu melakukan 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 

untuk mendapatkan opini individu. Mensurvei adalah mengajukan pertanyaan 

pada orang-orang dan merekam jawabannya untuk dianalisis. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2008). 

3.6 Variabel Penelitian dan Pengukuran Penelitian 

Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi 

pada nilai (Sekaran, 2006).Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. 

3.6.1 Variabel Dependen. 

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan/dipengaruhi variabel 

independen.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah variabel kualitas 

laporan keuangan(Y) konsep dan definisi operasional menurut beberapa penelitian 

terdahulu adalahukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi 

akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Sedangkan beberapa indikator 

yang dapat di gunakan  berdasarkan PP 71 tahun 2010 sebagai pedoman 

pengukuran dalam kuisioner adalah : relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat 

dipahami. 

3.6.2 Variabel Independen  

Variable independen adalah variabel yang menjelaskan/ mempengaruhi 

variabel yang lain. Dalam penelitian ini variabel independennya adalah : 

3.6.2.1 Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (X1) 

Dalam Peraturan Mentri Dalam Negeri RI Nomor 13 Tahun 2006 sebagai 

pedoman bagi pemerintah daerah mulai dari pencatatan, pengklasifikasian, 

pengikhtisaran, sampai kepada menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

daerahkeuangan yang dilakukan secara periodik. Variabel Sistem Akuntansi 
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Keuangan Daerah diukur dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang 

diminta menjawab dalam skala likert menggunakan 25 pernyataan .  

3.6.2.1 Kompetensi sumberdaya manusia (X2) 

penjelasan  pasal 3  PP No.101 Tahun 2000 bahwa, yang dimaksud dengan 

kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh PNS berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya. 

3.6.2.2  Audit internal (X3) 

Rahmatika (2014) memaparkan  pengawasan intern adalah seluruh proses 

kegiatan audit, review, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain 

terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok 

ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan 

dalam mewujudkan tata pemerintahan yang baik. 

Tabel 3.1  

 Indikator Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

Kualitas laporan 

keuangan pp no 71 

tahun 2010 

Relevan 
 

1. Informasi evaluasi 

kerja di masa lalu. 

2. Sesuai dendan SAP. 

3. Mampu memprediksi 

masa yang akan 

datang. 

4. Menyelesaikan tepat 

waktu. 

5. Laporan keuangan di 

sajikan lengkap. 

PP No 71 Tahun 

2010 

 Andal  
 

1. Tergambar jujur dalam 

laporan keuangan. 

2. Bebas kesalahan 
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Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

material. 

3. Dapat di verivikasi 

kebenarannya . 

4. Informasi bersifat 

umum bukan khusus. 

 Dapat 

dipahami 
 

1. Informasi keuangan 

dapat dipahami 

dengan jelas oleh 

pengguna. 

2. disusun secara 

sistematis sehingga 

mudah dimengerti 

 

 Dapat di 

bandingkan. 

1. Informasi dapat di 

bandingkan dengan 

variable sebelumnya. 

 

System akuntansi  

pemerintah 

Permendagri No. 

13 Tahun 2006 

Pencatatan  

 

1. Mengidentifikasi  

Sistem akuntansi 

keuangan daerah 

sekurang-kurangnya 

memuat 4 prosedur   

2. Melaksanakan 

prosedur  

penerimaan kas sesuai 

dengan sistem 

akuntansi 

3. melaksanakan 

prosedur pengeluarkan 

kas sesuai dengan 

sistem akuntansi 

4. melaksanakan 

prosedur akuntansi 

asset tetap sesuai 

dengan sistem 

akuntansi  

5. melaksanakan 

prosedur akuntansi 

selain kas (akuntansi 

piutang, akuntansi 

persediaan, akuntansi 

kewajiban, akuntansi 

investasi, dan 

akuntansi ekuitas) 

6. Transaksi keuangan 

dilakukan analisis 

Permendagri No. 13 

Tahun 2006 
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Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

transaksi/identifikasi 

transaksi  

7. Transaksi keuangan 

didukung oleh bukti 

transaksi 

8. Pencatatan transaksi 

keuangan dilakukan 

secara kronologis 

9. SP2D, Nota debit bank 

adalah bukti transaksi 

pengeluaran kas  

10. Berita Acara 

Penerimaan barang, 

Berita Acara serah 

terima barang, Berita  

Acara Penyelesaian 

Pekerjaan, Berita 

Acara pemusnahan 

barang, SK 

penghapusan Barang, 

SK mutasi barang 

adalah bukti transaksi 

aset tetap. 

11. Kartu persediaan, 

berita acara penrimaan 

barang, SK mutasi 

barang adalah bukti 

transaksi persediaan  

12. Dokumen pencatatan 

adalah bukti 

memorial, jurnal, buku 

besar, dan buku besar 

pembantu  

 

 Pengikhtisar

an  

1. Penyusunan neraca 

saldo berdasarkan 

akun buku besar pada 

akhir periode 

akuntansi yaitu suatu 

daftar yang memuat 

nama akun atau 

rekening beserta 

jumlah saldonya 

selama periode 
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Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

tertentu, diambil dari 

buku besar 

2. Pembuatan ayat jurnal 

penyesuaian yaitu 

menyesuaikan akun-

akun pada akhir 

periode yang belum 

menyajikan informasi 

yang paling up to date. 

3. Penyusunan kertas 

kerja atau neraca lajur 

yaitu neraca lajur 

merupakan alat 

pembantu penyusunan 

laporan keuangan. 

4. Pembuatan ayat jurnal  

penutup yaitu prosedur 

jurnal penutup 

diposting ke akun-

akun bersangkutan 

sehingga setelah 

diposting, akun 

nominal akan nol. 

5. Pembuatan neraca 

saldo setelah 

penutupan yaitu 

neraca yang berisi 

daftar akun riil yang 

dibuat yang dibuat  

setelah dilakukan 

penutupan.  

6. Pembuatan ayat jurnal 

pembalik yaitu apabila 

diperlukan setelah 

pembuatan neraca 

saldo setelah 

penutupan, dibuat ayat 

jurnal pembalik. 

 Pelaporan 1. dilakukan sistem 

pengendalian dalam  

mengukur dan 

melaporkan 

pencatatan . 

2. membuat laporan 
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Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

keuangan setiap 

periode  

Akuntansi. 

3. Unsur yang terdapat 

dalam LRA adalah 

pendapatan LRA, 

Belanja, Pembiayaan 

4. Unsur yang terdapat 

dalam Laporan 

Operasional adalah 

pendapatan-LO, 

beban, transfer, dan 

pos-pos luar biasa . 

5. Unsur yang terdapat 

dalam laporan neraca 

adalah asset, 

kewajiban, dan ekuitas  

6. Unsur yang terdapat 

dalam laporan arus kas 

adalah arus kas dari 

aktivitas operasi, 

aktivitas pendanaan, 

dan aktivitas investasi  

7. Pelaporan laporan 

keuangan dilakukan 

secara konsisten dan 

periodik  
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Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

Kompetensi 

sumberdaya 

manusia (SDM)  

Menurut Spencer 

and Spencer  

 

 

Knowledge 

(pengetahua

n)   

 

 

1. Penatausaha keuangan 

mempunyai tugas 

meneliti kelengkapan 

SPP-LS pengadaan 

barang dan jasa yang 

disampaikan 

bendahara 

pengeluaran . 

2. Penatausaha keuangan 

mempunyai tugas 

meneliti kelengkapan 

SPP-UP, SPP-GU, 

SPP-TU, dan SPP-LS 

gaji dan tunjangan 

PNS yang diajukan 

bendahara 

pengeluaran. 

3. Penatausaha keuangan 

mempunyai tugas 

menyiapkan SPP . 

4. Penatausaha keuangan 

mempunyai tugas 

menyiapkan SPM 

Penatausaha keuangan 

bertugas melakukan 

verifikasi harian atas 

penerimaan. 

5. Penatausaha keuangan 

bertugas melakukan 

verifikasi harian atas 

Penerimaan. 

6. Penatausaha keuangan 

bertugas 

melaksanakan fungsi 

akuntansi  

7. Penatausaha keuangan 

menyiapkan laporan 

keuangan  

8. Basis akuntansi 

penyusunan laporan 

keuangan PP No 71  

tahun 2010 berbasis 

akrual . 

Pujarira, 2017 
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Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

9. Akuntansi adalah 

proses 

pengidentifikasian, 

pencatatan, dan 

pelaporan transaksi 

ekonomi dari suatu 

organisasi/entitas.  

10. Persamaan dasar 

akuntansi 

pemerintahan adalah  

Aset – Kewajiban  = 

Ekuitas Dana. 

 

 Skills 

(kemampua

n)  

 

1. mampu membuat 

jurnal untuk setiap 

transaksi.  

2. mampu memposting 

jurnal ke buku besar. 

3. mampu menyusun dan 

menyajikan neraca  

4. mampu menyusun dan 

menyajikan Laporan 

Realisasi Anggaran. 

5. mampu menyusun dan 

menyajikan Laporan 

Arus Kas  

6. mampu menyusun dan 

menyajikan Catatan 

Atas Laporan 

Keuangan. 

7. mengikuti pendidikan 

dan pelatihan (diklat) 

pegawai 

penatausahaan 

keuangan. 

 

 Traits 

(Sikap) 

 

1. mematuhi kewajiban 

sebagai Pegawai 

Negeri Sipil. 

2. Informasi laporan 

keuangan dapat 

dibandingkan dengan 

laporan keuangan 

periode sebelumya . 
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Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

Internal audit PP 

No. 60 Tahun 2008 

Reviu 

 

1. Bagian Auditor 

Internal memiliki staf  

berkualitas dalam 

jumlah yang cukup. 

2.  menyusun dan 

melaksanakan rencana 

Audit Internal tahunan 

berdasarkan reviu 

rencana kerja audit 

tahun lalu. 

Internal audit PP 

No. 60 Tahun 2008 

 Evaluasi  

 

1. menguji dan 

mengevaluasi 

pelaksanaan 

pengendalian internal 

dan sistem 

manajemen risiko 

sesuai dengan 

kebijakan perusahaan. 

2. melakukan pemeriksaan 

dan penilaian atas 

efisiensi dan efektivitas 

di bidang keuangan, 

akuntansi, operasional, 

sumber daya manusia, 

pemasaran, teknologi 

informasi, dan kegiatan  

lainnya. 

3. memberikan saran 

perbaikan dan 

informasi yang objektif 

tentang kegiatan yang 

diperiksa pada semua 

tingkat manajemen. 

4. membuat laporan 

hasil audit dan 

menyampaikan 

laporan tersebut 

kepada direktur utama 

dan Dewan 

Komisaris. 

 

 Pemantauan  

 

1. memantau, 

menganalisis dan 

melaporkan 

pelaksanaan tindak 
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Variabel Indikator Pengukuran indikator referensi 

lanjut perbaikan yang 

telah disarankan 

2. bekerja sama dengan 

Komite Audit. 

 

 Kegiatan 

pengawasan 

 

1. menyusun program 

untuk mengevaluasi  

sekaligus pengawasan 

mutu kegiatan audit 

internal yang 

dilakukannya 

melakukan 

pemeriksaan khusus 

apabila diperlukan. 

 

 

3.7 Pengujian Hipotesis 

  Pada pengujian hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini, alat uji 

statistik yang digunakan adalah metoda Regresi Linier Berganda dengan bantuan 

SPSS 16 . Bentuk persamaan ini diuraikan sebagai berikut : 

Hipotesis 1,2 dan 3 

 

Keterangan : 

Y   : kualitas laporan keuangan 

a  : nilai konstan 

b1-b2  : koifisien arah regresi 

X1  : Sistem AkuntansiKeuangan Daerah 

X2  : Kompetensi SDM 

X3  : Audit internal 

Untuk menganalisis variabel pengelolaan keuangan daerah dan sistem 

akuntasi keuangan daerah, terhadap kualitas laporan keuangan digunakan metoda 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + e 
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statistik dengan tingkat taraf signifikansi α = 0.05yang artinya derajat 

kesalahannya sebesar 5%. Sehubungan dengan hal tersebut, maka beberapa 

analisis yang digunakanuntuk pengujian hipotesis (Ghozali, 2006), yaitu : 

3.7.1 Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 

Uji F pada dasarnya ditujukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh 

variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Ketentuan 

penerimaan atau penolakan hipotesis Ha adalah sebagai berikut : 

Jika : Signifikansi (p < α, α =5%, maka Ha : ditolak) 

Signifikansi (p>α , α =5%, maka Ha : diterima) 

Di sini p (probabilitas)=F 

Jika Ha ditolak, berarti dengan tingkat kepercayaan tertentu (5%), 

variabelindependen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.7.2 Uji t (Uji Signifikan Parameter Individual)  

Uji t ditujukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Ketentuan penerimaan 

atau penolakan hipotesis H0 adalah sebagai berikut : 

Jika : Signifikansi (p< α , α =5%, maka Ha : ditolak) 

Signifikansi (p>α , α =5%, maka Ha : diterima) 

Di sini p(probabilitas)=t  

Jika Ha ditolak, berarti dengan tingkat kepercayaan tertentu (5%), variabel 

independen yang diuji berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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3.7.3 Nilai R
2
 ( Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengetahui 

berapa % pengaruh variabel bebas (X) yang dimasukkan dalam model 

mempengaruhi variabel terikat (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

bebas (X) yang tidak dimasukkan ke dalam model dianggap baik jika koifisien 

determinasi sama dengan atau mendekati satu (Ghozali, 2001) 

3.8 Uji Kualitas Data  

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner (Ghozali, 2006). Uji validitas mengemukakan seberapa jauh suatu tes 

atau satu set dari operasi-operasi mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Jogiyanto, 2004). Cara yang dilakukan adalah dengan analisis item, dimana 

setiap nilai yang ada pada setiap item pertanyaan dikorelasikan dengan nilai total 

seluruh item pertanyaan dengan taraf signifikansi 5% (Sugiono, 1998). 

Uji validitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah melalui analisis 

butir-butir, dimana untuk menguji setiap butir maka skor total valid tidaknya suatu 

item dapat diketahui denga n membandingkan antara angka korelasi product 

moment pearson (r hitung) pada level signifikansi 0.05 nilai kritisnya. Apabila 

angka korelasi berada diatas nilai kritis atau angka probabilitasnya berada 

dibawah atau sama dengan (P<0,05 ; P=0,05), berarti instrumen penelitian itu 

valid (Ghozali,2006). 
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3.8.2 Uji Reabilitas  

Reliabilitas suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran 

tersebut tanpa bias (bebas kesalahan-error free) dan karena itu menjamin 

pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas beragam item dalam 

instrument (Sekaran, 2006). Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari 

pengukurnya. Suatu pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) jika dapat 

dipercaya dan dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek 

yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda (Jogiyanto, 2004).  

Uji reliabilitas adalah dengan menguji skor antar item dengan tingkat 

signifikansi 0,05 sehingga apabila angka korelasi yang diperoleh lebih besar dari 

nilai kritis, berarti item tersebut dikatakan reliabel. Untuk menguji reliabilitas 

instrumen digunakan uji Cronbach Alpha yang artinya bahwa Cronbach alpha 

(koefisien keandalannya) harus lebih besar dari 0,6 (Ghozali,2006). 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Regresi Linier 

Berganda.Dalam pengujian dengan menggunakan metoda kuadrat terkecil biasa 

(ordinary least squares/OLS), dibutuhkan sifat tidak bias linier terbaik (best linier 

unbiased estimator/BLUE) dari penaksir (Gujarati, 1997).Serangkaian uji dapat 

dilakukan agar persamaan regresi yang terbentuk dapat memenuhi persyaratan 

BLUE ini, yaitu uji normalitas, uji gejala multikolinieritas, dan uji gejala 

heteroskedastisitas. 
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3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Cara mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik 

(Ghozali, 2006).Normalitas data dapat diketahui dengan pengujian 

KolmogorovSmirnov Goodness of Fit Test terhadap setiap variabel. Pada 

pengujian ini, kaidah keputusan yang digunakan adalah jika signifikansi lebih 

besar dari R = 0,05 (taraf kesalahan 5%) maka dapat dikatakan data tersebut 

normal. 

3.9.2 Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas/independen (Ghozali, 2006). Jika variabel 

saling berkorelasi maka variabel tersebut tidak ortogonal (korelasi antar sesama 

variabel bebas tidak sama dengan nol). Menurut Ghozali (2006) untuk mengetahui 

ada atau tidaknya korelasi antar variabel, dilihat melalui nilai VIF (Variance 

Inflation Factor).Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas, 

sebaliknya apabila VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.Tolerance 

mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut off yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance = 

0,10 atau sama dengan nilai VIF V 10. 
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3.9.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi untuk menguji apakah model regresi muncul apabila 

terdapat korelasi antar anggota serangkaian observasi yang disusun menurut 

urutan waktu (data time series) atau menurut urutan ruang (data cross sectional) 

atau korelasi pada dirinya sendiri. Apabila terjadi autokorelasi, dampaknya adalah 

model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menduga nilai variabel 

terikat dari nilai variabel bebas tertentu, serta uji F dan t menjadi tidak efektif lagi 

sehingga kesimpulan yang diperoleh akan menyesatkan. Uji autokorelasi 

menggunakan Durbin Watson Test (Ghozali, 2006). Karena peneliti menggunakan 

data menurut urutan ruang (data cross sectional) maka uji autokorelasi tidak 

dilakukan pada penelitian ini. 

3.9.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedasitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 

2006). Dengan kata lain, jika variance faktor pengganggu tidak sama atau tidak 

konstan maka disebut heteroskedastisitas dan hal tersebut bertentangan dengan 

asumsi model regresi linear (Gujarati, 1997). Pada dasarnya, kebanyakan data 

mengandung heterokedasitas dibanding homokedasitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran kecil, sedang dan besar.Untuk 

menguji tidak terjadinya heteroskedastisitas dilihat melalui sebaran data pada 

scatterplot.Jika tampilan scatterplot menyebar dan tidak membentuk pola tertentu 
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maka tidak terjadi heteroskedastisitas.Namun hasil dari uji scatterplot tidak 

sepenuhnya akurat karena tidak menggunakan angka yang pasti.Oleh karena itu 

peneliti menggunakan uji gletser dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian 

4.1.1  Gambaran Umum Objek Penelitian. 

Kota Batu adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Kota ini 

terletak 90 km sebelah barat daya Surabaya atau 15 km sebelah barat laut Malang. 

Kota Batu berada di jalur yang menghubungkan Malang-Kediridan Malang-

Jombang. Kota Batu berbatasan dengan Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten 

Pasuruan di sebelah utara serta dengan Kabupaten Malang di sebelah timur, 

selatan, dan barat. Wilayah kota ini berada di ketinggian 700-2.000 meter dan 

ketinggian rata-rata yaitu 871 meter
 
 di atas permukaan laut dengan suhu udara 

rata-rata mencapai 11-19 derajat Celsius.Kota Batu dahulu merupakan bagian dari 

Kabupaten Malang, yang kemudian ditetapkan menjadi kota administratif pada 6 

Maret 1993. Pada tanggal 17 Oktober 2001, Batu ditetapkan sebagai kota otonom 

yang terpisah dari Kabupaten Malang.(www.kotabatu.go.id) 

Batu dikenal sebagai salah satu kota wisata terkemuka di Indonesia karena 

potensi keindahan alam yang luar biasa. Kekaguman bangsa Belanda terhadap 

keindahan dan keelokan alam Batu membuat wilayah kota Batu disejajarkan 

dengan sebuah negara di Eropa yaitu Swiss dan dijuluki sebagai De Kleine 

Zwitserland atau Swiss Kecil di Pulau Jawa
[3]

Bersama dengan Kota 

Malang dan Kabupaten Malang, Kota Batu merupakan bagian dari kesatuan  

wilayah yang dikenal dengan Malang Raya (Wilayah Metropolitan Malang). 

(www.kotabatu.go.id) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kediri
https://id.wikipedia.org/wiki/Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jombang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mojokerto
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pasuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pasuruan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Celsius
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_administratif
https://id.wikipedia.org/wiki/Swiss
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Batu#cite_note-asalusul-3
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Malang
https://id.wikipedia.org/wiki/Malang_Raya
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4.1.2 Visi dan Misi 

Visi Kota Batu  adalah  desa berdaya kota berjaya terwujudnya kota batu 

sebagai sentra agro wisata internasional yang berkarakter, berdaya saing dan 

sejahtera sedangkan. 

  Misi Kota Batu  yaitu: (1) meningkatkan kualitas kehidupan sosial 

masyarakat  yang berlandaskan nilai nilai keagamaan  dan kearifan budaya lokal. 

(2) meningkatkan pembangunan kualitas dan kesejahteraan sumber daya manusia. 

(3) mewujudkan daya saing perekonomian daerah yang progresif, 

mandiri  berbasis agrowisata. (4) meningkatkan pembangunan  infrastruktur  dan 

kawasan perdesaan  yang berkualitas  dan berwawasan lingkungan (5) 

meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan akuntabel 

berorientasi pada pelayanan publik yang professional. (www.kotabatu.go.id) 

4.1.3 Hasil Olahan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di Pemerintah Daerah Kota Batu . Analisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif dilakukan terhadap 70 responden yang 

telah memenuhi kriteria untuk diolah lebih lanjut. Pengukuran statistik sampel 

yang sangat berguna untuk tujuan penarikan kesimpulan ialah pengukuran tentang 

tendensi sentral dari serangkaian data sampel. Pengukuran ini umumnya 

dibutuhkan karena mampu menggambarkan pemusatan nilai-nilai observasi 

sampel sehingga mempermudah pengamatan. Melalui hasil perhitungan nilai-nilai 

tendensi sentral tersebut dapat diperoleh gambaran mengenai sampel secara garis 

besar, sehingga dapat mendekati kebenaran data. Pengukuran statistik sampel 

http://www.kotabatu.go.id/


53 
 
 

 
 

dalam penelitian ini menggunakan program Statistical Package for Social Science 

(SPSS) versi 16 dengan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.7.  

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Sistem akuntansi 

keuangan daerah 

Kompetensi SDM 

Audit internal 

Kualitas saji 

laporan  keuangan 

Valid N (listwise) 

52 

 

52 

52 

52 

 

52 

 

3.00 

 

3.00 

3.00 

3.00 

5.00 

 

5.00 

5.00 

5.00 

99.13 

 

99.75 

40.15 

47.92 

8.971 

 

9.735 

3.852 

4.648 

Sumber data : Data primer (diolah) 

 

Hasil dari tabel di atas menunjukkan jumlah responden (N) adalah 52. Dari 

52 responden ini, pada variabel Sistem akuntansi keuangan daerah memiliki nilai 

terkecil (minimum) adalah 3.00; nilai terbesar (maximum) adalah 5.00; rata-rata 

(mean) adalah 99.13 dengan standar deviasi sebesar 8.971. Pada variabel 

kompetensi SDM memiliki nilai terkecil (minimum) adalah 3.00; nilai terbesar 

(maximum) adalah 5.00; rata-rata (mean) adalah 99.75 dengan standar deviasi 

sebesar 9.735 dan  pada variabel audit internal memiliki nilai terkecil (minimum) 

adalah  3.00; nilai terbesar (maximum) adalah 5.00; rata-rata (mean) adalah 40.15 

dengan standar deviasi sebesar 3.852. Sedangkan  Pada variabel kualitas saji 

laporan keuangan memiliki nilai terkecil (minimum) adalah  3.00; nilai terbesar 

(maximum) adalah 5.00; rata-rata (mean) adalah 47.92 dengan standar deviasi 

sebesar 4.648. 
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 Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai dinas 

Badan Keuangan Daerah (BKD) Kota Batu . Terdapat 70 pegawai  yang bekerja 

pada dinas ini. Izin untuk melakukan penelitian, pengiriman kuesioner, hingga 

proses pengembalian kuesioner, kemudian pengumpulan data dilaksanakan bulan 

Mei 2019. Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian, 

kuesioner yang dibagikan sejumlah 70 lembar eksemplar dan kembali dalam 

jumlah 53, dan kuesioner yang dapat diolah sejumlah 52. Adapun gambaran 

karakteristik data kuesioner dan deskriptif adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

 Karakteristik Data Penyebaran Kuesioner 

 

 

Keterangan 

 

Jumlah 

 

Persentase 

Kuesioner yang 

disebar 

70 100% 

Kuesioner yang 

kembali 

53 76% 

Kuesioner yang tidak 

kembali 

17 24% 

Kuesioner yang dapat 

diolah 

52 74% 

Kuesioner yang tidak 

dapat diolah 

1 1.4% 

Sumber : data primer yang diolah 2019 

4.1.4 Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Pada uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 

product momen pearson yang diolah dengan software SPSS. Hipotesis yang akan 

diuji pada uji validitas ini adalah: 

a.    = Tidak ada korelasi antar pernyataan kuisioner (              ) 

b.    = Adanya korelasi antar pernyataan kuisioner (              ) 
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Pada pengujian validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

        dengan       . Pada pengujian ini, taraf kepercayaan yang digunakan 

adalah 90% atau    ,1. Apabila hasil pengujian         lebih besar dari        

maka tolak    atau terima    berarti ada korelasi antar pernyataan kuisioner atau 

pernyataan memiliki validitas. Sedangkan jika         kurang dari        maka 

tolak    atau terima    berarti tidak ada korelasi antar pernyataan kuisioner atau 

pernyataan tidak valid. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan software SPSS. 

Berdasarkan hasil pengujian uji validitas diketahui bahwa nilai seluruh 

        atau korelasi dari masing-masing variabel lebih besar dari        sebesar 

0.2681 maka dapat ditarik kesimpulan yaitu terima    berarti ada korelasi antar 

pernyataan kuisioner sehingga intrumen kuisioner tersebut valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan rumus cronbach’s 

alpha yang diolah dengan software SPSS. Hipotesis yang akan diuji pada uji 

reliabilitas ini adalah: 

a.    = Kuisioner tidak bisa memberikan hasil yang konsisten sebagai alat ukur 

survei (           ) 

b.    = Kuisioner dapat memberikan hasil yang konsisten sebagai alat ukur 

survei (           ) 
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Tabel 4.3  

Hasil Reliabilitas 

Dimensi Var Keterangan  Sign cronbach

’s alpha 

Bukti 

Langsung 

X1 Sistem akuntansi 0.000 0.757 

X2 Kompetensi SDM 0.000 0.759 

X3 Pengendalian 

Internal 

0.000 0.778 

 Y Kualitas laporan 

keuangan 

0.000 0.770 

Sumber: olahan data primer 2019 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan software SPSS maka 

didapatkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari 

X1 = 0,757, X2 = 0,759, X3 = 778, Y = 0, 770 hal ini dapat di lihat bahwa nilai 

cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Sesuai hipotesis di atas, jika             

maka tolak    atau terima    yang berarti kuisioner dapat memberikan hasil yang 

konsisten sebagai alat ukur survei. Dengan kata lain intrumen kuisioner tersebut 

bersifat reliabel. 

4.1.5  Uji Klasik 

a. Uji Normalitas 

       Gujarati (1997:67) menuliskan bahwa regresi linier normal klasik 

mengasumsikan kenormalan data dengan beberapa alasan, yaitu: menghasilkan 

model prediksi yang tidak bias, serta memiliki varians yang minimum serta 

menghasilkan model yang konsisten, yaitu dengan meningkatnya jumlah sampel 

ke jumlah yang tidak terbatas, penaksir mengarah ke nilai populasi yang 

sebenarnya. 



57 
 
 

 
 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, karena uji-t dan uji-

F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal Ghozali, 

(2006:110). Pengujian normalitas dilakukan terhadap nilai unstandardized 

residual dari model regresi dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Data dikategorikan berdistribusi normal jika menghasilkan nilai 

asymptotic significance > α=5%. Pada Uji Normalitas hal yang dilihat adalah nilai 

dari Kolmogorov-Smirnov, yang diuji menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS 

sehingga didapatkan hasil  0,076. Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal 

ketika nilai signifikan lebih dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

karena nilai signifikan data lebih dari syarat yang ditentukan yakni 0,076 > 0,05 

maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Sama hanya seperti uji normalitas, uji autokorelasi juga akan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS guna mempermudah perhitungan. Sehingga didapat hasil 

atau output dari aplikasi SPSS yaitu durbin watson pada data bernilai 1.919. Pada 

uji autokorelasi hasil uji durbin watson akan dihitung dengan nilai pada tabel 

durbin watson dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode 

t0 (sebelumnya).  
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tabel 4.4 

 Perhitungan Hasil Autokorelasi 

 

 

 

Kkarena untuk memenuhi syarat tidak adanya autokorelasi yakni     

         , yakni 2.5661 < 2.3231 maka dapat disimpulkan bahwa pada data 

tidak terdapat autokorelasi. 

c. Uji Homoskedastisitas 

 Tidak berbeda dengan Uji Normalitas dan Uji Autokorelasi, pada Uji 

Homoskodastisitas juga menggunakan bantuan aplikasi SPSS untuk mengetahui 

apakah terdapat kesamaan varians residual dari satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain pada model regresi. Sehingga didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 

Diagram  Homoskedastisitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

1.919 1.4339 1.6769 2.5661 2.3231 
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Pada Uji Homokedastisitas, suatu data dikatakan bernilai tetap atau homos 

ketika pada hasil pola uji homoskedastisistas menggunakan scatter plot nampak 

data yang menyebar. Artinya, tidak ada pola yang jelas yang ditunjukkan pada 

data. selain itu, titik-titik yang menyebar yang dihasilkan data dibawah dan diatas 

angka 0 (nol) menyebar. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data yang ada tidak 

mengandung heteroskedastisitas dengan kata lain data homoskedastisits. 

d. Uji Multikolinieritas 

 Menurut Ghozali (2006) Pada uji multikolinieritas terdapat 2 syarat yang 

wajib dipenuhi yakni syarat batasan kesalahan atau toleran dan syarat batas nilai 

VIF (Variance Inflation Factor). Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi 

yakni yang prtama batas Kesalahan atau Toleran dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

a. Jika kesalahan lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

b. Jika kesalahan kurang dari 0,1 maka terjadi multikolinieritas. 

Yang kedua juga harus memenuhi  Batas nilai VIF dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai VIF kurang dari 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

b. Jika nilai VIF lebih dari 10,00 maka terjadi multikolinieritas. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa karena nilai toleransi pada output 

SPSS pada sistem akuntansi keuangan (3,500), kompetensi SDM  (5,987), audit 

internal  (6,105) keseluruhannya lebih dari 0,1 maka untuk syarat awal yakni batas 

kesalahan atau toleran terpenuhi. Pada nilai VIF dari output SPSS pada variabel 

sistem akuntansi keuangan (3,500), kompetensi SDM  (5,987), audit internal  
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(6,105) keseluruhannya yakni kurang dari 10,00 maka untuk syarat kedua yakni 

batas nilai VIF terpenuhi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa karena data 

memenuhi semua syarat yang ada maka data tidak terjadi multikolinieritas 

sehingga tidak ada korelasi atau hubungan antar variabel bebas. 

e. Persamaan Regresi Persamaan Regresi Independent Variable (X) 

terhadap Dependent Variable (Y) 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, dapat diketahui bahwa terdapat nilai-

nilai antara lain: nilai koefisien regresi, nilai t-hitung, nilai F-hitung, Nilai R 

Square dan lain sebagainya. Dari output yang ada dapat dibuat persamaan regresi 

seperti persamaan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

   =       

   =        

   =       

    = Error 

   =SAKPD 

   = Kompetensi SDM 

   = Audit internal 

Pada persamaan regresi yang ada digunakanlah standardized coefisients. 

Karena apabila ukuran variabel bebas (independent variable) tidak sama antara 

satu dengan yang lain seperti kilogram, rupiah, liter, tahun dan lain sebagainya, 

maka interpretasi dari persamaann regresi linier berganda menggunakan 

𝑦   .    𝑋        𝑋 +       𝑋 + 𝑒 
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standardized coefisients Beta (Ghozali, 2011). Sehingga, dari persamaan regresi 

linier berganda di atas dapat dijelaskan seperti di bawah ini: 

Koefisien regresi pada variabel bebas (independent variable) sistem 

akuntansi keuangan daerah (SAKPD) (X1) sebesar 0,104 yakni bernilai positif. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa jika terdapat peningkatan 1 satuan variabel 

pada pembiayaan maka akan meningkatkan nilai variabel terikat (dependent 

variable) pendapatan (Y) sebesar 0,104.  Koefisien regresi pada variabel bebas 

(independent variable) kompetensi SDM (X2) sebesar 0,184 yakni bernilai 

negatif. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa jika terdapat peningkatan 1 satuan 

variabel pada pembiayaan maka akan menurunkan nilai variabel terikat 

(dependent variable) pendapatan (Y) sebesar 0,184. Koefisien regresi pada 

variabel bebas (independent variable) audit internal  (X3) sebesar 0,053 yakni 

bernilai positif. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa jika terdapat peningkatan 1 

satuan variabel pada pembiayaan maka akan meningkatkan nilai variabel terikat 

(dependent variable) pendapatan (Y) sebesar 0,053. 

 Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel bebas 

sistem akuntansi keuangan daerah dan audit internal berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Batu , sedangkan kompetensi 

SDM berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

Kota Batu. 

f. Pengujian Parameter Serentak (Uji F) 

Adapun analisis uji pada data premier berupa kuisioner yang di sebarkan 

pada badan keuangan daerah Kota Batu adalah sebagai berikut: 
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Untuk menghitung hipotesis masalah secara serentak taraf signifikan yang 

di gunakan  α = 0,10 atau 10% F hitung yang diperoleh dari perhitungan 

menggunakan aplikasi SPSS sebesar 7,369 sedangkan F table menunjukkan 

angka 4,110  Ketentuan perhitungan uji F adalah apabila  F hitung > F tabel atau 

P value < α maka H0 ditolak sebaliknya  apabila  F hitung < F tabel atau P value 

> α maka H0 diterima Pada Perhitungan SPSS menunjukkan bahwa nilai dari F 

hitung adalah 7,369 karena nilai F hitung lebih dari dari F tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dengan kata lain H1 diterima. Nilai P value 

sebesar 0,00, karena nilai P value kurang dari dari α (0,10). Dari keputusan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa parameter dikatakan berpengaruh secara 

signifikan terhadap model yang artinya sistem akuntansi keuangan daerah (X1), 

kompetensi SDM (X2), dan audit intenal terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah Kota Batu (Y). 

g.  Pengujian Parameter Individu (Uji t) 

 Pada pengujian parameter individu (Uji t) diperoleh hasil dari aplikasi 

SPSS sebagai berikut:T hitung prediktor konstan =  − 0,177, Prediktor X1 

(SAKPD) = 0,618, Prediktor X2 (Kompetensi SDM) = − 1,152, Prediktor X3 

(audit Internal)  = 0,365 sedangkan nilai P value konstan  = 0,861, P value X1 

(SAKPD) = 0,542 P value X2 (Kompetensi SDM) = 0,259 Prediktor X3 (Audit 

internal ) = 0,718. Nilai VIF Prediktor X1 (SAKPD) = 1,639, Prediktor X2 

(Kompetensi SDM) = 1,473, Prediktor X3 (Audit internal) = 1,232. Ketentuan 

hipotesis masalah adalah  H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

nilai constant terhadap kualitas laporan keuangan (Y)  H1 : terdapat pengaruh 
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yang signifikan antara nilai constant terhadap kualitas laporan keuangan (Y).  

adapun ketentuan P value H0 ditolak jika t hitung > t tabel atau P value < α H0 

diterima jika t hitung < t tabel atau P value > α. Perhitungan SPPS menunjukkan 

bahwa nilai dari t hitung  adalah        karena nilai t hitung kurang dari t table 

         maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Nilai P value sebesar 

0,861, karena nilai P value lebih dari α 0,10. Dari keputusan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa parameter dikatakan berpengaruh signifikan terhadap model 

yang artinya nilai konstanta berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan(Y). 

Uji t Pada Variabel X1 (SAKPD) Perhitungan SPSS X1 menunjukkan 

bahwa nilai dari t hitung adalah 0,618 karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Nilai P value sebesar 0,542, karena 

nilai P value lebih besar dari α. Dari keputusan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

parameter dikatakan berpengaruh signifikan terhadap model yang artinya SAKPD 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah (Y). 

Uji t Pada Variabel X2 (Kompetensi SDM) Perhitungan SPSS 

menunjukkan bahwa nilai dari t hitung adalah        karena nilai t hitung kurang 

dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Nilai P value sebesar 

0,259, karena nilai P value lebih besar dari α. Dari keputusan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa parameter dikatakan berpengaruh signifikan terhadap model 

yang artinya kompetensi SDM (X2) berpengaruh signifikan terhadap kulitas 

laporan keuangan (Y). 
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Uji t Pada Variabel X3 (Audit internal) Perhitungan SPSS menunjukkan 

bahwa nilai dari t hitung adalah 0,365 karena nilai t hitung kurang dari t tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Nilai P value sebesar 0,718, karena 

nilai P value lebih dari α. Dari keputusan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

parameter dikatakan berpengaruh signifikan terhadap model yang artinya audit 

internal (X3)  berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y). 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah Terhadap Kualitas Saji 

Laporan Keuangan. 

Sistem akuntasi keuangan daerah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas keuangan. Hasil tersebut dikarenakan semakin baik sistem yang 

di gunakan oleh pemerintah daerah maka semakin bagus pula kualitas saji laporan 

keuangan yang akan di hasilakan. Sistem akuntansi keuangan daerah dalam 

penelitian ini memiliki nilai negative dari dari t hitung  adalah        artinya 

semakin baik sistem yang diterapkan maka semakin kecil kemungkinan penyajian 

laporan keuangan yang tidak berkualitas karena setiap pemerintah daerah 

memiliki standar akuntansi pemerintahan yang telah di tetapkan oleh pemerintah 

daerah serta dalam pemerintahan setiap laporan keuangan akan di periksa oleh 

auditor baik auditor internal maupun eksternal. 

 Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian manosoh (2015) yang 

memaparkan bahwa tata kelola pemerintahan yang baik dapat dicapai dengan 

Pemberdayaan sistem dan lembaga yang didasarkan pada aturan-aturan dan 

peraturan. Baik keuangan manajemen dan pengendalian berdasarkan sistem 
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akuntansi pemerintahan adalah prioritas pertama tindakan yang harus diambil oleh 

pemerintah. 

4.2.2  Pengaruh Kompetensi Sember Daya Manusia (SDM) Terhadap 

Kualitas Saji Laporan Keuangan. 

Kompetensi Sember Daya Manusia (SDM) berpengaruh signifikan  terhadap 

kualitas saji laporan keuangan. Kompetensi Sember Daya Manusia (SDM) 

memiliki pengaruh terhadap kualitas saji laporan keuangan dengan nilai t hitung 

adalah       . karena Sember Daya Manusia (SDM) yang kompeten akan sangat 

membantu dalam menjalankan tugasnya yaitu penyusunan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

Dalam penetitian ini memberikan hasil yang bertolak belakang terhadap 

penelitian Syaifudin (2014) yang menyatakan bahwa Kompetensi SDM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas LKPD, artinya meningkatnya variasi 

kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas LKPD. 

Dalam penelitian ini memberikan hasil negatif yang artinya semakin berkompeten 

SDM yang di gunakan maka semakin kecil tingkat penyajian laporan keuangan 

yang tidak berkualitas. 

4.2.3 Pengaruh Audit Internal  Terhadap Kualitas Saji Laporan Keuangan. 

 Pengaruh audit internal  memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas saji 

laporan keuangan. audit internal  memiliki pengaruh terhadap kualitas saji laporan  

keuangan dengan t hitung adalah 0,365 di karenakan peran audit internal yaitu 

untuk mengoreksi dan  menambah keandalam laporan keuangan yang telah 

disusun oleh pihak yang bertugas. Hal ini dapat menambah kepercayaan pengguna 
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dan menambah kepercayaan bagi masyarakat mengingat laporan keuangan daerah 

di tuntut untuk transparansi terhadap masyarakat sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pemerintah daerah terhadap pengguna laporan keuangan 

pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya. 

 Hasil dari penelitian ini konsisten mendukung Rahmatika (2014) yang 

menyatakan bahwa peran audit internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

saji laporan keuangan dan menolak Syaifudin ( 2014) yang mengatakan bahwa 

audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

dengan alasan meningkatnya peran pengawas keuangan tidak berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kualitas LKPD. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil uji SPSS dan pembahasan mengenai pengaruh sistem 

akuntansi keuangan pemerintah daerah, kompetensi SDM, audit internal terhadap 

kualitas laporan keuangan dapat disimpulkan sebagai berikut: uji t pada variabel 

X1 (SAKPD) Perhitungan SPSS X1 menunjukkan bahwa nilai dari t hitung adalah 

0,618 karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima. Nilai P value sebesar 0,542, karena nilai P value lebih besar dari α. 

Dari keputusan tersebut dapat disimpulkan bahwa parameter dikatakan 

berpengaruh signifikan terhadap model yang artinya SAKPD (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah (Y). 

Pada variabel X2 (Kompetensi SDM) Perhitungan SPSS menunjukkan 

bahwa nilai dari t hitung adalah        karena nilai t hitung kurang dari t tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Nilai P value sebesar 0,259, karena 

nilai P value lebih besar dari α. Dari keputusan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

parameter dikatakan berpengaruh signifikan terhadap model yang artinya 

kompetensi SDM (X2) berpengaruh signifikan terhadap kulitas laporan keuangan 

(Y). 

Hasil uji t Pada Variabel X3 (Audit internal) Perhitungan SPSS 

menunjukkan bahwa nilai dari t hitung adalah 0,365 karena nilai t hitung kurang 

dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Nilai P value sebesar 

0,718, karena nilai P value lebih dari α. Dari keputusan tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa parameter dikatakan berpengaruh signifikan terhadap model 

yang artinya audit internal (X3)  berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan (Y).. 

5.1 Saran 

  Penelitian ini mempunyai saran yang kiranya bisa membantu apabila ada 

peneliti selanjtunya yang akan meneliti. Saran tersebut adalah sebagai berikut: 

Untuk peneliti selanjutnya agar menggunakan atau menambah variabel 

independen sedangkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambahkan 

variabel intervening kualitas laporan keuangan. 
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Lampiran 1  : 

  
No TOTAL Rata-Rata

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 3,92

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 94 3,76

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 98 3,92

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 97 3,88

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 95 3,8

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124 4,96

7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 3,88

8 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123 4,92

9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 4,04

10 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 103 4,12

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 98 3,92

12 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 107 4,28

13 4 3 4 4 4 3 5 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 5 99 3,96

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 3

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

18 5 5 4 3 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 103 4,12

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

20 4 4 4 1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 3,96

21 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 92 3,68

22 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 110 4,4

23 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124 4,96

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 4,48

25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 98 3,92

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

27 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 111 4,44

28 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 108 4,32

29 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 100 4

30 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 95 3,8

31 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 100 4

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

33 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 115 4,6

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 3,52

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 125 5

37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 3,96

38 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 4,32

39 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 99 3,96

40 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 101 4,04

41 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 112 4,48

42 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 102 4,08

43 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 113 4,52

44 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 3,68

45 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 112 4,48

46 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 94 3,76

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

48 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 3,72

49 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 3,72

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

51 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 114 4,56

52 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 105 4,2

SAKD (X1)



 
 
 

 
 

 

  

TOTAL Rata-Rata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 4 4 85 3,4

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 3 1 1 2 2 2 2 2 4 4 83 3,32

3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 1 1 1 1 2 2 1 5 5 81 3,24

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 1 2 1 2 1 4 4 79 3,16

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 74 2,96

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 117 4,68

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 81 3,24

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 115 4,6

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 5 4 87 3,48

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 89 3,56

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 102 4,08

4 5 4 5 3 4 5 4 5 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 5 4 79 3,16

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 87 3,48

4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 5 88 3,52

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 86 3,44

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 74 2,96

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 89 3,56

1 5 1 5 4 5 5 5 4 1 3 2 2 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 5 3 83 3,32

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 111 4,44

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 62 2,48

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 86 3,44

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 1 1 4 4 86 3,44

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 5 5 103 4,12

5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5 100 4

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 84 3,36

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 84 3,36

4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 77 3,08

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 5 5 81 3,24

4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 77 3,08

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 5 5 88 3,52

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 76 3,04

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 4 4 88 3,52

4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 5 5 78 3,12

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 4 4 90 3,6

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 88 3,52

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 5 5 77 3,08

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 84 3,36

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 79 3,16

4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 102 4,08

4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 3,64

4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 5 5 92 3,68

4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 94 3,76

4 3 4 3 3 3 3 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 91 3,64

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 85 3,4

4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 5 5 82 3,28

3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 5 5 86 3,44

4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 89 3,56

4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 82 3,28

KSM (X2)



 
 
 

 
 

  

TOTAL Rata-Rata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 4,2

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 3,8

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3,9

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3,9

4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 47 4,7

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 3,8

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 3,3

3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 41 4,1

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 3,8

3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 3,8

3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 2,8

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 3,8

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 3,8

3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 3,4

4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 45 4,5

3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 34 3,4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 3,8

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 3,8

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 4,4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 3,8

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 3,6

3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 32 3,2

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 3,6

3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 36 3,6

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 3,7

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 3,6

3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 3,4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4

KAI (X3)



 
 
 

 
 

 TOTAL Rata-Rata

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 46 3,833333

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 3,916667

4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 45 3,75

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 45 3,75

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 46 3,833333

4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 52 4,333333

4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 50 4,166667

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 57 4,75

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 48 4

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 3

3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 45 3,75

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 3,916667

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 46 3,833333

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

3 5 3 3 5 5 4 5 3 4 4 4 48 4

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 4,916667

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5

4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 42 3,5

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 45 3,75

5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 54 4,5

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 45 3,75

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 3,833333

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 3,916667

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 46 3,833333

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4,166667

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 40 3,333333

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

3 3 3 4 3 4 5 3 4 5 4 4 45 3,75

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 55 4,583333

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 3,833333

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 53 4,416667

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4

3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 5 5 45 3,75

KLK (Y)



 
 

 
 

Lamapiran 2: 

 
Correlations 
 

 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 
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0 
x1.2

1 
x1.2

2 
x1.2

3 
x1.2

4 
x1.2

5 x1 

x1.1 Pearson 
Correlatio
n 

1 
,742

**
 

,653
**
 

,595
**
 

,525
**
 

,298
*
 

,087 
,423

**
 

,362
**
 

,284
*
 

,240 
,397

**
 

,966
**
 

,675
**
 

,610
**
 

,575
**
 

,422
**
 

,228 ,026 
,284

*
 

,288
*
 

,221 ,159 
,315

*
 

,119 
,610

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 ,000 ,000 ,000 ,000 ,032 ,540 ,002 ,008 ,041 ,087 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,104 ,856 ,041 ,039 ,116 ,260 ,023 ,400 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.2 Pearson 
Correlatio
n 

,742
**
 

1 
,644

**
 

,474
**
 

,774
**
 

,524
**
 

,203 
,653

**
 

,340
*
 

,306
*
 

,310
*
 

,372
**
 

,695
**
 

,933
**
 

,596
**
 

,462
**
 

,653
**
 

,442
**
 

,133 
,503

**
 

,262 ,237 ,222 
,285

*
 

,057 
,685

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,149 ,000 ,014 ,027 ,025 ,007 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,346 ,000 ,061 ,090 ,114 ,041 ,687 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.3 Pearson 
Correlatio
n 

,653
**
 

,644
**
 

1 
,653

**
 

,647
**
 

,286
*
 

,218 
,547

**
 

,507
**
 

,329
*
 

,501
**
 

,562
**
 

,598
**
 

,572
**
 

,961
**
 

,636
**
 

,525
**
 

,208 ,143 
,387

**
 

,417
**
 

,255 
,399

**
 

,463
**
 

,217 
,710

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000  ,000 ,000 ,040 ,120 ,000 ,000 ,017 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,139 ,311 ,005 ,002 ,068 ,003 ,001 ,122 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.4 Pearson 
Correlatio
n 

,595
**
 

,474
**
 

,653
**
 

1 
,525

**
 

,363
**
 

,278
*
 

,350
*
 

,428
**
 

,405
**
 

,396
**
 

,549
**
 

,618
**
 

,474
**
 

,686
**
 

,968
**
 

,504
**
 

,353
*
 

,270 
,356

**
 

,415
**
 

,396
**
 

,385
**
 

,535
**
 

,265 
,715

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000  ,000 ,008 ,046 ,011 ,002 ,003 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,010 ,053 ,010 ,002 ,004 ,005 ,000 ,057 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.5 Pearson 
Correlatio
n 

,525
**
 

,774
**
 

,647
**
 

,525
**
 

1 
,511

**
 

,344
*
 

,751
**
 

,354
**
 

,318
*
 

,401
**
 

,480
**
 

,540
**
 

,774
**
 

,673
**
 

,512
**
 

,949
**
 

,491
**
 

,329
*
 

,743
**
 

,338
*
 

,307
*
 

,383
**
 

,462
**
 

,074 
,760

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,012 ,000 ,010 ,022 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,017 ,000 ,014 ,027 ,005 ,001 ,603 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.6 Pearson 
Correlatio
n 

,298
*
 

,524
**
 

,286
*
 

,363
**
 

,511
**
 

1 
,337

*
 

,599
**
 

,368
**
 

,309
*
 

,387
**
 

,331
*
 

,316
*
 

,524
**
 

,309
*
 

,344
*
 

,497
**
 

,971
**
 

,332
*
 

,614
**
 

,361
**
 

,307
*
 

,381
**
 

,330
*
 

,034 
,627

**
 



 
 
 

 
 

Sig. (2-
tailed) 

,032 ,000 ,040 ,008 ,000  ,014 ,000 ,007 ,026 ,005 ,016 ,022 ,000 ,026 ,013 ,000 ,000 ,016 ,000 ,009 ,027 ,005 ,017 ,813 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.7 Pearson 
Correlatio
n 

,087 ,203 ,218 
,278

*
 

,344
*
 

,337
*
 

1 
,367

**
 

,629
**
 

,737
**
 

,459
**
 

,419
**
 

,103 ,203 ,243 ,257 
,344

*
 

,337
*
 

,973
**
 

,393
**
 

,616
**
 

,726
**
 

,456
**
 

,419
**
 

,160 
,621

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,540 ,149 ,120 ,046 ,012 ,014  ,007 ,000 ,000 ,001 ,002 ,465 ,149 ,083 ,066 ,013 ,014 ,000 ,004 ,000 ,000 ,001 ,002 ,257 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.8 Pearson 
Correlatio
n 

,423
**
 

,653
**
 

,547
**
 

,350
*
 

,751
**
 

,599
**
 

,367
**
 

1 
,460

**
 

,306
*
 

,426
**
 

,427
**
 

,366
**
 

,581
**
 

,495
**
 

,336
*
 

,631
**
 

,514
**
 

,290
*
 

,848
**
 

,378
**
 

,237 
,333

*
 

,338
*
 

,050 
,677

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,002 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,007  ,001 ,028 ,002 ,002 ,008 ,000 ,000 ,015 ,000 ,000 ,037 ,000 ,006 ,090 ,016 ,014 ,726 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.9 Pearson 
Correlatio
n 

,362
**
 

,340
*
 

,507
**
 

,428
**
 

,354
**
 

,368
**
 

,629
**
 

,460
**
 

1 
,658

**
 

,397
**
 

,424
**
 

,386
**
 

,340
*
 

,541
**
 

,405
**
 

,351
*
 

,365
**
 

,615
**
 

,482
**
 

,970
**
 

,648
**
 

,394
**
 

,422
**
 

,279
*
 

,724
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,008 ,014 ,000 ,002 ,010 ,007 ,000 ,001  ,000 ,004 ,002 ,005 ,014 ,000 ,003 ,011 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,002 ,045 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
0 

Pearson 
Correlatio
n 

,284
*
 

,306
*
 

,329
*
 

,405
**
 

,318
*
 

,309
*
 

,737
**
 

,306
*
 

,658
**
 

1 
,638

**
 

,570
**
 

,299
*
 

,306
*
 

,349
*
 

,388
**
 

,309
*
 

,303
*
 

,713
**
 

,316
*
 

,637
**
 

,975
**
 

,619
**
 

,557
**
 

,330
*
 

,717
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,041 ,027 ,017 ,003 ,022 ,026 ,000 ,028 ,000  ,000 ,000 ,031 ,027 ,011 ,004 ,026 ,029 ,000 ,022 ,000 ,000 ,000 ,000 ,017 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
1 

Pearson 
Correlatio
n 

,240 
,310

*
 

,501
**
 

,396
**
 

,401
**
 

,387
**
 

,459
**
 

,426
**
 

,397
**
 

,638
**
 

1 
,787

**
 

,246 
,310

*
 

,521
**
 

,387
**
 

,380
**
 

,371
**
 

,440
**
 

,420
**
 

,380
**
 

,617
**
 

,958
**
 

,759
**
 

,236 
,697

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,087 ,025 ,000 ,004 ,003 ,005 ,001 ,002 ,004 ,000  ,000 ,079 ,025 ,000 ,005 ,006 ,007 ,001 ,002 ,005 ,000 ,000 ,000 ,092 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
2 

Pearson 
Correlatio
n 

,397
**
 

,372
**
 

,562
**
 

,549
**
 

,480
**
 

,331
*
 

,419
**
 

,427
**
 

,424
**
 

,570
**
 

,787
**
 

1 
,404

**
 

,372
**
 

,580
**
 

,539
**
 

,450
**
 

,314
*
 

,397
**
 

,412
**
 

,401
**
 

,547
**
 

,749
**
 

,960
**
 

,341
*
 

,742
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,004 ,007 ,000 ,000 ,000 ,016 ,002 ,002 ,002 ,000 ,000  ,003 ,007 ,000 ,000 ,001 ,024 ,004 ,002 ,003 ,000 ,000 ,000 ,013 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 



 
 
 

 
 

x1.1
3 

Pearson 
Correlatio
n 

,966
**
 

,695
**
 

,598
**
 

,618
**
 

,540
**
 

,316
*
 

,103 
,366

**
 

,386
**
 

,299
*
 

,246 
,404

**
 

1 
,695

**
 

,627
**
 

,598
**
 

,517
**
 

,307
*
 

,102 
,369

**
 

,373
**
 

,293
*
 

,239 
,393

**
 

,182 
,654

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,022 ,465 ,008 ,005 ,031 ,079 ,003  ,000 ,000 ,000 ,000 ,027 ,473 ,007 ,007 ,035 ,088 ,004 ,196 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
4 

Pearson 
Correlatio
n 

,675
**
 

,933
**
 

,572
**
 

,474
**
 

,774
**
 

,524
**
 

,203 
,581

**
 

,340
*
 

,306
*
 

,310
*
 

,372
**
 

,695
**
 

1 
,596

**
 

,527
**
 

,735
**
 

,504
**
 

,194 
,575

**
 

,325
*
 

,296
*
 

,296
*
 

,358
**
 

,130 
,713

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,149 ,000 ,014 ,027 ,025 ,007 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,168 ,000 ,019 ,033 ,033 ,009 ,359 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
5 

Pearson 
Correlatio
n 

,610
**
 

,596
**
 

,961
**
 

,686
**
 

,673
**
 

,309
*
 

,243 
,495

**
 

,541
**
 

,349
*
 

,521
**
 

,580
**
 

,627
**
 

,596
**
 

1 
,669

**
 

,636
**
 

,295
*
 

,231 
,485

**
 

,517
**
 

,336
*
 

,497
**
 

,557
**
 

,291
*
 

,767
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,026 ,083 ,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,034 ,100 ,000 ,000 ,015 ,000 ,000 ,036 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
6 

Pearson 
Correlatio
n 

,575
**
 

,462
**
 

,636
**
 

,968
**
 

,512
**
 

,344
*
 

,257 
,336

*
 

,405
**
 

,388
**
 

,387
**
 

,539
**
 

,598
**
 

,527
**
 

,669
**
 

1 
,493

**
 

,336
*
 

,251 
,345

*
 

,394
**
 

,381
**
 

,377
**
 

,527
**
 

,273 
,700

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,013 ,066 ,015 ,003 ,004 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,015 ,072 ,012 ,004 ,005 ,006 ,000 ,050 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
7 

Pearson 
Correlatio
n 

,422
**
 

,653
**
 

,525
**
 

,504
**
 

,949
**
 

,497
**
 

,344
*
 

,631
**
 

,351
*
 

,309
*
 

,380
**
 

,450
**
 

,517
**
 

,735
**
 

,636
**
 

,493
**
 

1 
,552

**
 

,402
**
 

,796
**
 

,411
**
 

,369
**
 

,453
**
 

,521
**
 

,141 
,752

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,013 ,000 ,011 ,026 ,006 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,003 ,000 ,002 ,007 ,001 ,000 ,320 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
8 

Pearson 
Correlatio
n 

,228 
,442

**
 

,208 
,353

*
 

,491
**
 

,971
**
 

,337
*
 

,514
**
 

,365
**
 

,303
*
 

,371
**
 

,314
*
 

,307
*
 

,504
**
 

,295
*
 

,336
*
 

,552
**
 

1 
,387

**
 

,659
**
 

,415
**
 

,354
**
 

,434
**
 

,379
**
 

,086 
,626

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,104 ,001 ,139 ,010 ,000 ,000 ,014 ,000 ,008 ,029 ,007 ,024 ,027 ,000 ,034 ,015 ,000  ,005 ,000 ,002 ,010 ,001 ,006 ,546 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.1
9 

Pearson 
Correlatio
n 

,026 ,133 ,143 ,270 
,329

*
 

,332
*
 

,973
**
 

,290
*
 

,615
**
 

,713
**
 

,440
**
 

,397
**
 

,102 ,194 ,231 ,251 
,402

**
 

,387
**
 

1 
,444

**
 

,658
**
 

,754
**
 

,503
**
 

,463
**
 

,206 
,618

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,856 ,346 ,311 ,053 ,017 ,016 ,000 ,037 ,000 ,000 ,001 ,004 ,473 ,168 ,100 ,072 ,003 ,005  ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,143 ,000 



 
 
 

 
 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.2
0 

Pearson 
Correlatio
n 

,284
*
 

,503
**
 

,387
**
 

,356
**
 

,743
**
 

,614
**
 

,393
**
 

,848
**
 

,482
**
 

,316
*
 

,420
**
 

,412
**
 

,369
**
 

,575
**
 

,485
**
 

,345
*
 

,796
**
 

,659
**
 

,444
**
 

1 
,532

**
 

,370
**
 

,485
**
 

,478
**
 

,172 
,724

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,041 ,000 ,005 ,010 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,022 ,002 ,002 ,007 ,000 ,000 ,012 ,000 ,000 ,001  ,000 ,007 ,000 ,000 ,222 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.2
1 

Pearson 
Correlatio
n 

,288
*
 

,262 
,417

**
 

,415
**
 

,338
*
 

,361
**
 

,616
**
 

,378
**
 

,970
**
 

,637
**
 

,380
**
 

,401
**
 

,373
**
 

,325
*
 

,517
**
 

,394
**
 

,411
**
 

,415
**
 

,658
**
 

,532
**
 

1 
,682

**
 

,446
**
 

,467
**
 

,322
*
 

,717
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,039 ,061 ,002 ,002 ,014 ,009 ,000 ,006 ,000 ,000 ,005 ,003 ,007 ,019 ,000 ,004 ,002 ,002 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,020 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.2
2 

Pearson 
Correlatio
n 

,221 ,237 ,255 
,396

**
 

,307
*
 

,307
*
 

,726
**
 

,237 
,648

**
 

,975
**
 

,617
**
 

,547
**
 

,293
*
 

,296
*
 

,336
*
 

,381
**
 

,369
**
 

,354
**
 

,754
**
 

,370
**
 

,682
**
 

1 
,663

**
 

,598
**
 

,370
**
 

,716
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,116 ,090 ,068 ,004 ,027 ,027 ,000 ,090 ,000 ,000 ,000 ,000 ,035 ,033 ,015 ,005 ,007 ,010 ,000 ,007 ,000  ,000 ,000 ,007 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.2
3 

Pearson 
Correlatio
n 

,159 ,222 
,399

**
 

,385
**
 

,383
**
 

,381
**
 

,456
**
 

,333
*
 

,394
**
 

,619
**
 

,958
**
 

,749
**
 

,239 
,296

*
 

,497
**
 

,377
**
 

,453
**
 

,434
**
 

,503
**
 

,485
**
 

,446
**
 

,663
**
 

1 
,803

**
 

,291
*
 

,695
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,260 ,114 ,003 ,005 ,005 ,005 ,001 ,016 ,004 ,000 ,000 ,000 ,088 ,033 ,000 ,006 ,001 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 ,036 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.2
4 

Pearson 
Correlatio
n 

,315
*
 

,285
*
 

,463
**
 

,535
**
 

,462
**
 

,330
*
 

,419
**
 

,338
*
 

,422
**
 

,557
**
 

,759
**
 

,960
**
 

,393
**
 

,358
**
 

,557
**
 

,527
**
 

,521
**
 

,379
**
 

,463
**
 

,478
**
 

,467
**
 

,598
**
 

,803
**
 

1 
,392

**
 

,743
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,023 ,041 ,001 ,000 ,001 ,017 ,002 ,014 ,002 ,000 ,000 ,000 ,004 ,009 ,000 ,000 ,000 ,006 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,004 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1.2
5 

Pearson 
Correlatio
n 

,119 ,057 ,217 ,265 ,074 ,034 ,160 ,050 
,279

*
 

,330
*
 

,236 
,341

*
 

,182 ,130 
,291

*
 

,273 ,141 ,086 ,206 ,172 
,322

*
 

,370
**
 

,291
*
 

,392
**
 

1 
,353

*
 

Sig. (2-
tailed) 

,400 ,687 ,122 ,057 ,603 ,813 ,257 ,726 ,045 ,017 ,092 ,013 ,196 ,359 ,036 ,050 ,320 ,546 ,143 ,222 ,020 ,007 ,036 ,004  ,010 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x1 Pearson 
Correlatio
n 

,610
**
 

,685
**
 

,710
**
 

,715
**
 

,760
**
 

,627
**
 

,621
**
 

,677
**
 

,724
**
 

,717
**
 

,697
**
 

,742
**
 

,654
**
 

,713
**
 

,767
**
 

,700
**
 

,752
**
 

,626
**
 

,618
**
 

,724
**
 

,717
**
 

,716
**
 

,695
**
 

,743
**
 

,353
*
 

1 



 
 
 

 
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,010  

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

 
 

Reliability 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 52 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 52 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,757 26 

 
  



 
 
 

 
 

Correlations 
 

 

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 
x2.1

0 
x2.1

1 x2.12 x2.13 
x2.1

4 
x2.1

5 
x2.1

6 
x2.1

7 
x2.1

8 
x2.1

9 
x2.2

0 
x2.2

1 
x2.2

2 
x2.2

3 x2.24 
x2.2

5 x2 

x2.1 Pearson 
Correlati
on 

1 
,758

**
 

,528
**
 

,604
**
 

,563
**
 

,397
**
 

,193 
,370

**
 

,464
**
 

,408
**
 

,207 ,359
**
 

1,000
**
 

,732
**
 

,552
**
 

,604
**
 

,469
**
 

,360
**
 

,167 
,338

*
 

,408
**
 

,354
**
 

,185 ,359
**
 ,101 

,651
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,171 ,007 ,001 ,003 ,142 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,237 ,014 ,003 ,010 ,190 ,009 ,475 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.2 Pearson 
Correlati
on 

,758
**
 1 

,513
**
 

,496
**
 

,789
**
 

,606
**
 

,281
*
 

,579
**
 

,417
**
 

,398
**
 

,263 ,328
*
 ,758

**
 

,971
**
 

,531
**
 

,496
**
 

,670
**
 

,560
**
 

,255 
,535

**
 

,375
**
 

,354
**
 

,241 ,328
*
 ,034 

,712
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,043 ,000 ,002 ,003 ,059 ,018 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,068 ,000 ,006 ,010 ,085 ,018 ,812 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.3 Pearson 
Correlati
on 

,528
**
 

,513
**
 

1 
,707

**
 

,650
**
 

,269 
,297

*
 

,540
**
 

,578
**
 

,410
**
 

,618
**
 

,616
**
 ,528

**
 

,501
**
 

,966
**
 

,644
**
 

,694
**
 

,366
**
 

,396
**
 

,561
**
 

,646
**
 

,490
**
 

,627
**
 

,616
**
 

,298
*
 

,791
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000  ,000 ,000 ,054 ,033 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,032 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.4 Pearson 
Correlati
on 

,604
**
 

,496
**
 

,707
**
 

1 
,551

**
 

,378
**
 

,380
**
 

,417
**
 

,512
**
 

,530
**
 

,465
**
 

,558
**
 ,604

**
 

,477
**
 

,674
**
 

,941
**
 

,586
**
 

,446
**
 

,448
**
 

,437
**
 

,566
**
 

,575
**
 

,477
**
 

,558
**
 ,247 

,772
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000  ,000 ,006 ,005 ,002 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,078 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.5 Pearson 
Correlati
on 

,563
**
 

,789
**
 

,650
**
 

,551
**
 

1 
,543

**
 

,442
**
 

,734
**
 

,442
**
 

,419
**
 

,419
**
 

,502
**
 ,563

**
 

,767
**
 

,673
**
 

,551
**
 

,848
**
 

,504
**
 

,399
**
 

,678
**
 

,399
**
 

,374
**
 

,382
**
 

,502
**
 ,043 

,774
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,001 ,002 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,003 ,006 ,005 ,000 ,763 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.6 Pearson 
Correlati
on 

,397
**
 

,606
**
 

,269 
,378

**
 

,543
**
 

1 
,475

**
 

,562
**
 

,475
**
 

,458
**
 

,332
*
 

,310
*
 ,397

**
 

,579
**
 

,289
*
 

,378
**
 

,440
**
 

,904
**
 

,407
**
 

,510
**
 

,407
**
 

,388
**
 

,293
*
 

,310
*
 

-
,016 

,637
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,004 ,000 ,054 ,006 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,016 ,025 ,004 ,000 ,038 ,006 ,001 ,000 ,003 ,000 ,003 ,004 ,035 ,025 ,911 ,000 



 
 
 

 
 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.7 Pearson 
Correlati
on 

,193 
,281

*
 

,297
*
 

,380
**
 

,442
**
 

,475
**
 

1 
,457

**
 

,489
**
 

,663
**
 

,518
**
 

,479
**
 ,193 ,267 

,315
*
 

,380
**
 

,361
**
 

,426
**
 

,879
**
 

,415
**
 

,425
**
 

,573
**
 

,464
**
 

,479
**
 ,073 

,618
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,171 ,043 ,033 ,005 ,001 ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,171 ,055 ,023 ,005 ,009 ,002 ,000 ,002 ,002 ,000 ,001 ,000 ,608 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.8 Pearson 
Correlati
on 

,370
**
 

,579
**
 

,540
**
 

,417
**
 

,734
**
 

,562
**
 

,457
**
 

1 
,661

**
 

,416
**
 

,484
**
 

,447
**
 ,370

**
 

,556
**
 

,499
**
 

,355
**
 

,742
**
 

,616
**
 

,518
**
 

,975
**
 

,700
**
 

,476
**
 

,495
**
 

,447
**
 ,136 

,770
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,007 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,001  ,000 ,002 ,000 ,001 ,007 ,000 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,336 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.9 Pearson 
Correlati
on 

,464
**
 

,417
**
 

,578
**
 

,512
**
 

,442
**
 

,475
**
 

,489
**
 

,661
**
 

1 
,518

**
 

,446
**
 

,479
**
 ,464

**
 

,399
**
 

,607
**
 

,512
**
 

,361
**
 

,426
**
 

,425
**
 

,604
**
 

,879
**
 

,446
**
 

,399
**
 

,479
**
 ,219 

,719
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,001 ,002 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,001 ,003 ,000 ,000 ,009 ,002 ,002 ,000 ,000 ,001 ,003 ,000 ,119 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
0 

Pearson 
Correlati
on 

,408
**
 

,398
**
 

,410
**
 

,530
**
 

,419
**
 

,458
**
 

,663
**
 

,416
**
 

,518
**
 

1 
,713

**
 

,644
**
 ,408

**
 

,388
**
 

,423
**
 

,530
**
 

,358
**
 

,425
**
 

,595
**
 

,386
**
 

,466
**
 

,884
**
 

,648
**
 

,644
**
 ,253 

,734
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,003 ,003 ,003 ,000 ,002 ,001 ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 ,003 ,005 ,002 ,000 ,009 ,002 ,000 ,005 ,001 ,000 ,000 ,000 ,070 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
1 

Pearson 
Correlati
on 

,207 ,263 
,618

**
 

,465
**
 

,419
**
 

,332
*
 

,518
**
 

,484
**
 

,446
**
 

,713
**
 

1 ,791
**
 ,207 ,258 

,568
**
 

,400
**
 

,501
**
 

,425
**
 

,595
**
 

,510
**
 

,530
**
 

,758
**
 

,973
**
 

,791
**
 ,253 

,734
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,142 ,059 ,000 ,001 ,002 ,016 ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 ,142 ,065 ,000 ,003 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,070 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
2 

Pearson 
Correlati
on 

,359
**
 

,328
*
 

,616
**
 

,558
**
 

,502
**
 

,310
*
 

,479
**
 

,447
**
 

,479
**
 

,644
**
 

,791
**
 

1 ,359
**
 

,325
*
 

,633
**
 

,558
**
 

,440
**
 

,298
*
 

,441
**
 

,419
**
 

,441
**
 

,582
**
 

,724
**
 

1,000
**
 

,333
*
 

,731
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,009 ,018 ,000 ,000 ,000 ,025 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  ,009 ,019 ,000 ,000 ,001 ,032 ,001 ,002 ,001 ,000 ,000 ,000 ,016 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
3 

Pearson 
Correlati
on 

1,000
**
 

,758
**
 

,528
**
 

,604
**
 

,563
**
 

,397
**
 

,193 
,370

**
 

,464
**
 

,408
**
 

,207 ,359
**
 1 

,732
**
 

,552
**
 

,604
**
 

,469
**
 

,360
**
 

,167 
,338

*
 

,408
**
 

,354
**
 

,185 ,359
**
 ,101 

,651
**
 



 
 
 

 
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,171 ,007 ,001 ,003 ,142 ,009  ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,237 ,014 ,003 ,010 ,190 ,009 ,475 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
4 

Pearson 
Correlati
on 

,732
**
 

,971
**
 

,501
**
 

,477
**
 

,767
**
 

,579
**
 

,267 
,556

**
 

,399
**
 

,388
**
 

,258 ,325
*
 ,732

**
 1 

,520
**
 

,536
**
 

,649
**
 

,533
**
 

,240 
,513

**
 

,357
**
 

,343
*
 

,234 ,325
*
 ,049 

,695
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,055 ,000 ,003 ,005 ,065 ,019 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,087 ,000 ,009 ,013 ,094 ,019 ,730 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
5 

Pearson 
Correlati
on 

,552
**
 

,531
**
 

,966
**
 

,674
**
 

,673
**
 

,289
*
 

,315
*
 

,499
**
 

,607
**
 

,423
**
 

,568
**
 

,633
**
 ,552

**
 

,520
**
 

1 
,674

**
 

,578
**
 

,274
*
 

,290
*
 

,464
**
 

,550
**
 

,382
**
 

,520
**
 

,633
**
 

,292
*
 

,754
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,038 ,023 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,049 ,037 ,001 ,000 ,005 ,000 ,000 ,036 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
6 

Pearson 
Correlati
on 

,604
**
 

,496
**
 

,644
**
 

,941
**
 

,551
**
 

,378
**
 

,380
**
 

,355
**
 

,512
**
 

,530
**
 

,400
**
 

,558
**
 ,604

**
 

,536
**
 

,674
**
 

1 
,456

**
 

,341
*
 

,331
*
 

,324
*
 

,448
**
 

,460
**
 

,358
**
 

,558
**
 ,247 

,716
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,005 ,010 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000  ,001 ,013 ,016 ,019 ,001 ,001 ,009 ,000 ,078 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
7 

Pearson 
Correlati
on 

,469
**
 

,670
**
 

,694
**
 

,586
**
 

,848
**
 

,440
**
 

,361
**
 

,742
**
 

,361
**
 

,358
**
 

,501
**
 

,440
**
 ,469

**
 

,649
**
 

,578
**
 

,456
**
 

1 
,635

**
 

,578
**
 

,807
**
 

,578
**
 

,567
**
 

,584
**
 

,440
**
 ,072 

,788
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,009 ,000 ,009 ,009 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,612 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
8 

Pearson 
Correlati
on 

,360
**
 

,560
**
 

,366
**
 

,446
**
 

,504
**
 

,904
**
 

,426
**
 

,616
**
 

,426
**
 

,425
**
 

,425
**
 

,298
*
 ,360

**
 

,533
**
 

,274
*
 

,341
*
 

,635
**
 

1 
,569

**
 

,659
**
 

,569
**
 

,560
**
 

,481
**
 

,298
*
 ,015 

,695
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,009 ,000 ,008 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,002 ,002 ,002 ,032 ,009 ,000 ,049 ,013 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,032 ,918 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.1
9 

Pearson 
Correlati
on 

,167 ,255 
,396

**
 

,448
**
 

,399
**
 

,407
**
 

,879
**
 

,518
**
 

,425
**
 

,595
**
 

,595
**
 

,441
**
 ,167 ,240 

,290
*
 

,331
*
 

,578
**
 

,569
**
 

1 
,582

**
 

,596
**
 

,737
**
 

,648
**
 

,441
**
 ,097 

,672
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,237 ,068 ,004 ,001 ,003 ,003 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,001 ,237 ,087 ,037 ,016 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,493 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 



 
 
 

 
 

x2.2
0 

Pearson 
Correlati
on 

,338
*
 

,535
**
 

,561
**
 

,437
**
 

,678
**
 

,510
**
 

,415
**
 

,975
**
 

,604
**
 

,386
**
 

,510
**
 

,419
**
 ,338

*
 

,513
**
 

,464
**
 

,324
*
 

,807
**
 

,659
**
 

,582
**
 

1 
,750

**
 

,548
**
 

,569
**
 

,419
**
 ,141 

,768
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,014 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,005 ,000 ,002 ,014 ,000 ,001 ,019 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,002 ,319 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.2
1 

Pearson 
Correlati
on 

,408
**
 

,375
**
 

,646
**
 

,566
**
 

,399
**
 

,407
**
 

,425
**
 

,700
**
 

,879
**
 

,466
**
 

,530
**
 

,441
**
 ,408

**
 

,357
**
 

,550
**
 

,448
**
 

,578
**
 

,569
**
 

,596
**
 

,750
**
 

1 
,623

**
 

,590
**
 

,441
**
 ,227 

,762
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,003 ,006 ,000 ,000 ,003 ,003 ,002 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,003 ,009 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,106 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.2
2 

Pearson 
Correlati
on 

,354
**
 

,354
**
 

,490
**
 

,575
**
 

,374
**
 

,388
**
 

,573
**
 

,476
**
 

,446
**
 

,884
**
 

,758
**
 

,582
**
 ,354

**
 

,343
*
 

,382
**
 

,460
**
 

,567
**
 

,560
**
 

,737
**
 

,548
**
 

,623
**
 

1 
,801

**
 

,582
**
 ,254 

,766
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,010 ,010 ,000 ,000 ,006 ,004 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,010 ,013 ,005 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,069 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.2
3 

Pearson 
Correlati
on 

,185 ,241 
,627

**
 

,477
**
 

,382
**
 

,293
*
 

,464
**
 

,495
**
 

,399
**
 

,648
**
 

,973
**
 

,724
**
 ,185 ,234 

,520
**
 

,358
**
 

,584
**
 

,481
**
 

,648
**
 

,569
**
 

,590
**
 

,801
**
 

1 ,724
**
 ,245 

,727
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,190 ,085 ,000 ,000 ,005 ,035 ,001 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,190 ,094 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,079 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.2
4 

Pearson 
Correlati
on 

,359
**
 

,328
*
 

,616
**
 

,558
**
 

,502
**
 

,310
*
 

,479
**
 

,447
**
 

,479
**
 

,644
**
 

,791
**
 

1,000
**
 

,359
**
 

,325
*
 

,633
**
 

,558
**
 

,440
**
 

,298
*
 

,441
**
 

,419
**
 

,441
**
 

,582
**
 

,724
**
 

1 
,333

*
 

,731
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,009 ,018 ,000 ,000 ,000 ,025 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,019 ,000 ,000 ,001 ,032 ,001 ,002 ,001 ,000 ,000  ,016 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2.2
5 

Pearson 
Correlati
on 

,101 ,034 
,298

*
 

,247 ,043 
-

,016 
,073 ,136 ,219 ,253 ,253 ,333

*
 ,101 ,049 

,292
*
 

,247 ,072 ,015 ,097 ,141 ,227 ,254 ,245 ,333
*
 1 

,280
*
 

Sig. (2-
tailed) 

,475 ,812 ,032 ,078 ,763 ,911 ,608 ,336 ,119 ,070 ,070 ,016 ,475 ,730 ,036 ,078 ,612 ,918 ,493 ,319 ,106 ,069 ,079 ,016  ,044 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x2 Pearson 
Correlati
on 

,651
**
 

,712
**
 

,791
**
 

,772
**
 

,774
**
 

,637
**
 

,618
**
 

,770
**
 

,719
**
 

,734
**
 

,734
**
 

,731
**
 ,651

**
 

,695
**
 

,754
**
 

,716
**
 

,788
**
 

,695
**
 

,672
**
 

,768
**
 

,762
**
 

,766
**
 

,727
**
 

,731
**
 

,280
*
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,044  



 
 
 

 
 

 
ase Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 52 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 52 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,759 26 

 
  



 
 
 

 
 

 

 
Correlations 

 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 x3.8 x3.9 x3.10 x3 

x3.1 Pearson Correlation 1 ,618
**
 ,528

**
 ,779

**
 ,575

**
 ,297

*
 ,545

**
 ,326

*
 ,291

*
 ,309

*
 ,741

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,033 ,000 ,019 ,037 ,026 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3.2 Pearson Correlation ,618
**
 1 ,677

**
 ,725

**
 ,332

*
 ,301

*
 ,375

**
 ,410

**
 ,307

*
 ,395

**
 ,718

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,016 ,030 ,006 ,003 ,027 ,004 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3.3 Pearson Correlation ,528
**
 ,677

**
 1 ,532

**
 ,397

**
 ,396

**
 ,360

**
 ,463

**
 ,315

*
 ,271 ,713

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,004 ,004 ,009 ,001 ,023 ,052 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3.4 Pearson Correlation ,779
**
 ,725

**
 ,532

**
 1 ,507

**
 ,414

**
 ,568

**
 ,231 ,282

*
 ,300

*
 ,744

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,002 ,000 ,100 ,043 ,031 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3.5 Pearson Correlation ,575
**
 ,332

*
 ,397

**
 ,507

**
 1 ,475

**
 ,626

**
 ,452

**
 ,272 ,289

*
 ,702

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,016 ,004 ,000  ,000 ,000 ,001 ,051 ,038 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3.6 Pearson Correlation ,297
*
 ,301

*
 ,396

**
 ,414

**
 ,475

**
 1 ,457

**
 ,437

**
 ,420

**
 ,377

**
 ,664

**
 

Sig. (2-tailed) ,033 ,030 ,004 ,002 ,000  ,001 ,001 ,002 ,006 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3.7 Pearson Correlation ,545
**
 ,375

**
 ,360

**
 ,568

**
 ,626

**
 ,457

**
 1 ,668

**
 ,441

**
 ,469

**
 ,753

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,009 ,000 ,000 ,001  ,000 ,001 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3.8 Pearson Correlation ,326
*
 ,410

**
 ,463

**
 ,231 ,452

**
 ,437

**
 ,668

**
 1 ,540

**
 ,442

**
 ,694

**
 

Sig. (2-tailed) ,019 ,003 ,001 ,100 ,001 ,001 ,000  ,000 ,001 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3.9 Pearson Correlation ,291
*
 ,307

*
 ,315

*
 ,282

*
 ,272 ,420

**
 ,441

**
 ,540

**
 1 ,695

**
 ,639

**
 

Sig. (2-tailed) ,037 ,027 ,023 ,043 ,051 ,002 ,001 ,000  ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 



 
 
 

 
 

x3.10 Pearson Correlation ,309
*
 ,395

**
 ,271 ,300

*
 ,289

*
 ,377

**
 ,469

**
 ,442

**
 ,695

**
 1 ,633

**
 

Sig. (2-tailed) ,026 ,004 ,052 ,031 ,038 ,006 ,000 ,001 ,000  ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

x3 Pearson Correlation ,741
**
 ,718

**
 ,713

**
 ,744

**
 ,702

**
 ,664

**
 ,753

**
 ,694

**
 ,639

**
 ,633

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

 
Reliability 
 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 52 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 52 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,768 11 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Correlations 

 y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y 

y1 Pearson 
Correlati
on 

1 
,723

**
 

,677
**
 

,623
**
 

,608
**
 

,338
*
 

,193 
,448

**
 

,552
**
 

,408
**
 

,218 
,359

**
 

,701
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 ,000 ,000 ,000 ,000 ,014 ,171 ,001 ,000 ,003 ,121 ,009 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y2 Pearson 
Correlati
on 

,723
**
 

1 
,618

**
 

,528
**
 

,779
**
 

,575
**
 

,297
*
 

,619
**
 

,448
**
 

,410
**
 

,350
*
 

,403
**
 

,769
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,033 ,000 ,001 ,003 ,011 ,003 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y3 Pearson 
Correlati
on 

,677
**
 

,618
**
 

1 
,677

**
 

,725
**
 

,332
*
 

,301
*
 

,565
**
 

,682
**
 

,425
**
 

,440
**
 

,497
**
 

,784
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000  ,000 ,000 ,016 ,030 ,000 ,000 ,002 ,001 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y4 Pearson 
Correlati
on 

,623
**
 

,528
**
 

,677
**
 

1 
,532

**
 

,397
**
 

,396
**
 

,383
**
 

,552
**
 

,542
**
 

,428
**
 

,565
**
 

,754
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000  ,000 ,004 ,004 ,005 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y5 Pearson 
Correlati
on 

,608
**
 

,779
**
 

,725
**
 

,532
**
 

1 
,507

**
 

,414
**
 

,788
**
 

,510
**
 

,401
**
 

,332
*
 

,404
**
 

,792
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,002 ,000 ,000 ,003 ,016 ,003 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y6 Pearson 
Correlati
on 

,338
*
 

,575
**
 

,332
*
 

,397
**
 

,507
**
 

1 
,475

**
 

,648
**
 

,499
**
 

,458
**
 

,421
**
 

,375
**
 

,691
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,014 ,000 ,016 ,004 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,002 ,006 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y7 Pearson 
Correlati
on 

,193 
,297

*
 

,301
*
 

,396
**
 

,414
**
 

,475
**
 

1 
,475

**
 

,511
**
 

,663
**
 

,546
**
 

,479
**
 

,649
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,171 ,033 ,030 ,004 ,002 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y8 Pearson 
Correlati
on 

,448
**
 

,619
**
 

,565
**
 

,383
**
 

,788
**
 

,648
**
 

,475
**
 

1 
,640

**
 

,426
**
 

,375
**
 

,381
**
 

,765
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,001 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000  ,000 ,002 ,006 ,005 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y9 Pearson 
Correlati
on 

,552
**
 

,448
**
 

,682
**
 

,552
**
 

,510
**
 

,499
**
 

,511
**
 

,640
**
 

1 
,532

**
 

,403
**
 

,409
**
 

,764
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,003 ,003 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 



 
 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Correlations Reliability 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 52 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 52 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,770 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y1
0 

Pearson 
Correlati
on 

,408
**
 

,410
**
 

,425
**
 

,542
**
 

,401
**
 

,458
**
 

,663
**
 

,426
**
 

,532
**
 

1 
,740

**
 

,644
**
 

,752
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,003 ,003 ,002 ,000 ,003 ,001 ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y1
1 

Pearson 
Correlati
on 

,218 
,350

*
 

,440
**
 

,428
**
 

,332
*
 

,421
**
 

,546
**
 

,375
**
 

,403
**
 

,740
**
 

1 
,815

**
 

,683
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,121 ,011 ,001 ,002 ,016 ,002 ,000 ,006 ,003 ,000  ,000 ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y1
2 

Pearson 
Correlati
on 

,359
**
 

,403
**
 

,497
**
 

,565
**
 

,404
**
 

,375
**
 

,479
**
 

,381
**
 

,409
**
 

,644
**
 

,815
**
 

1 
,714

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,009 ,003 ,000 ,000 ,003 ,006 ,000 ,005 ,003 ,000 ,000  ,000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

y Pearson 
Correlati
on 

,701
**
 

,769
**
 

,784
**
 

,754
**
 

,792
**
 

,691
**
 

,649
**
 

,765
**
 

,764
**
 

,752
**
 

,683
**
 

,714
**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 
 

 
 

Frequencies Frequency Table 
 

x1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 37 71,2 71,2 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 7 13,5 13,5 13,5 

4 37 71,2 71,2 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 39 75,0 75,0 86,5 

5 7 13,5 13,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 6 11,5 11,5 13,5 

4 40 76,9 76,9 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 7,7 7,7 7,7 

4 43 82,7 82,7 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 12 23,1 23,1 23,1 

4 35 67,3 67,3 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  
 
 
 

x1.7 



 
 
 

 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 15 28,8 28,8 28,8 

4 33 63,5 63,5 92,3 

5 4 7,7 7,7 100,0 

Total 52 100,0 100,0  
 

x1.8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 8 15,4 15,4 15,4 

4 39 75,0 75,0 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 13 25,0 25,0 25,0 

4 35 67,3 67,3 92,3 

5 4 7,7 7,7 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 12 23,1 23,1 23,1 

4 33 63,5 63,5 86,5 

5 7 13,5 13,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 5 9,6 9,6 9,6 

4 41 78,8 78,8 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 7,7 7,7 7,7 

4 40 76,9 76,9 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

x1.13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 8 15,4 15,4 15,4 

4 38 73,1 73,1 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  
x1.14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 7 13,5 13,5 13,5 

4 37 71,2 71,2 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 5 9,6 9,6 9,6 

4 40 76,9 76,9 86,5 

5 7 13,5 13,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 7 13,5 13,5 15,4 

4 39 75,0 75,0 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 7,7 7,7 7,7 

4 42 80,8 80,8 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 12 23,1 23,1 23,1 

4 34 65,4 65,4 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

x1.19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 15 28,8 28,8 28,8 

4 32 61,5 61,5 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 7 13,5 13,5 13,5 

4 39 75,0 75,0 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.21 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 13 25,0 25,0 25,0 

4 34 65,4 65,4 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.22 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 12 23,1 23,1 23,1 

4 32 61,5 61,5 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.23 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 5 9,6 9,6 9,6 

4 40 76,9 76,9 86,5 

5 7 13,5 13,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x1.24 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 7,7 7,7 7,7 

4 39 75,0 75,0 82,7 

5 9 17,3 17,3 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 
x1.25 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 2 3,8 3,8 3,8 

4 37 71,2 71,2 75,0 

5 13 25,0 25,0 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 36 69,2 69,2 86,5 

5 7 13,5 13,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 7 13,5 13,5 13,5 

4 36 69,2 69,2 82,7 

5 9 17,3 17,3 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 37 71,2 71,2 82,7 

5 9 17,3 17,3 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 7 13,5 13,5 15,4 

4 38 73,1 73,1 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 7,7 7,7 7,7 

4 42 80,8 80,8 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 

 



 
 
 

 
 

x2.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 13 25,0 25,0 25,0 

4 33 63,5 63,5 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 38 73,1 73,1 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 10 19,2 19,2 19,2 

4 36 69,2 69,2 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 38 73,1 73,1 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 38 73,1 73,1 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 
x2.11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 38 73,1 73,1 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

 

 
x2.14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 8 15,4 15,4 15,4 

4 35 67,3 67,3 82,7 

5 9 17,3 17,3 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 5 9,6 9,6 9,6 

4 38 73,1 73,1 82,7 

5 9 17,3 17,3 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 7 13,5 13,5 15,4 

4 38 73,1 73,1 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 4 7,7 7,7 9,6 

4 41 78,8 78,8 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
 
 
 
 
 

 

 
X2 12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 7,7 7,7 7,7 

4 38 73,1 73,1 80,8 

5 10 19,2 19,2 100,0 

Total 52 100,0 100,0  
 

x2.13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 36 69,2 69,2 86,5 

5 7 13,5 13,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  



 
 
 

 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 13 25,0 25,0 26,9 

4 32 61,5 61,5 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 9 17,3 17,3 19,2 

4 37 71,2 71,2 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 9 17,3 17,3 19,2 

4 36 69,2 69,2 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.21 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 9 17,3 17,3 19,2 

4 37 71,2 71,2 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.22 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 6 11,5 11,5 13,5 

4 37 71,2 71,2 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.23 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 5 9,6 9,6 11,5 

4 38 73,1 73,1 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 



 
 
 

 
 

 
x2.24 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 7,7 7,7 7,7 

4 38 73,1 73,1 80,8 

5 10 19,2 19,2 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x2.25 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 2 3,8 3,8 3,8 

4 35 67,3 67,3 71,2 

5 15 28,8 28,8 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 37 71,2 71,2 82,7 

5 9 17,3 17,3 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 38 73,1 73,1 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 6 11,5 11,5 13,5 

4 39 75,0 75,0 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x3.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 5 9,6 9,6 9,6 

4 41 78,8 78,8 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 
x3.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 13 25,0 25,0 25,0 

4 33 63,5 63,5 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x3.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 38 73,1 73,1 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x3.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 8 15,4 15,4 15,4 

4 34 65,4 65,4 80,8 

5 10 19,2 19,2 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x3.8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 37 71,2 71,2 82,7 

5 9 17,3 17,3 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
x3.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 34 65,4 65,4 76,9 

5 12 23,1 23,1 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 
x3.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 5 9,6 9,6 9,6 

4 36 69,2 69,2 78,8 

5 11 21,2 21,2 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 

 



 
 
 

 
 

y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 36 69,2 69,2 86,5 

5 7 13,5 13,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 37 71,2 71,2 82,7 

5 9 17,3 17,3 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 38 73,1 73,1 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 1,9 1,9 1,9 

3 6 11,5 11,5 13,5 

4 39 75,0 75,0 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 
y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 5 9,6 9,6 9,6 

4 41 78,8 78,8 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 
y6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 13 25,0 25,0 25,0 

4 33 63,5 63,5 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 



 
 
 

 
 

y7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 38 73,1 73,1 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
y8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 9 17,3 17,3 17,3 

4 37 71,2 71,2 88,5 

5 6 11,5 11,5 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
y9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 8 15,4 15,4 15,4 

4 39 75,0 75,0 90,4 

5 5 9,6 9,6 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
y10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 6 11,5 11,5 11,5 

4 38 73,1 73,1 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 
y11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 5 9,6 9,6 9,6 

4 39 75,0 75,0 84,6 

5 8 15,4 15,4 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 
y12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 3 4 7,7 7,7 7,7 

4 38 73,1 73,1 80,8 

5 10 19,2 19,2 100,0 

Total 52 100,0 100,0  

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 
 
 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

x1.1 52 3 5 3,94 ,539 
x1.2 52 3 5 4,02 ,542 
x1.3 52 3 5 4,02 ,505 
x1.4 52 2 5 3,94 ,539 
x1.5 52 3 5 4,02 ,420 
x1.6 52 3 5 3,87 ,561 
x1.7 52 3 5 3,79 ,572 
x1.8 52 3 5 3,94 ,502 
x1.9 52 3 5 3,83 ,550 
x1.10 52 3 5 3,90 ,603 
x1.11 52 3 5 4,02 ,464 
x1.12 52 3 5 4,08 ,479 
x1.13 52 3 5 3,96 ,522 
x1.14 52 3 5 4,02 ,542 
x1.15 52 3 5 4,04 ,484 
x1.16 52 2 5 3,92 ,555 
x1.17 52 3 5 4,04 ,441 
x1.18 52 3 5 3,88 ,583 
x1.19 52 3 5 3,81 ,595 
x1.20 52 3 5 3,98 ,505 
x1.21 52 3 5 3,85 ,573 
x1.22 52 3 5 3,92 ,621 
x1.23 52 3 5 4,04 ,484 
x1.24 52 3 5 4,10 ,495 
x1.25 52 3 5 4,21 ,498 
x1 52 75 124 99,13 8,971 
x2.1 52 3 5 3,96 ,559 
x2.2 52 3 5 4,04 ,559 
x2.3 52 3 5 4,06 ,539 
x2.4 52 2 5 3,94 ,574 
x2.5 52 3 5 4,04 ,441 
x2.6 52 3 5 3,87 ,595 
x2.7 52 3 5 3,92 ,518 
x2.8 52 3 5 3,92 ,555 
x2.9 52 3 5 3,92 ,518 
x2.10 52 3 5 4,04 ,522 
x2.11 52 3 5 4,04 ,522 
x2.12 52 3 5 4,12 ,511 
x2.13 52 3 5 3,96 ,559 
x2.14 52 3 5 4,02 ,577 
x2.15 52 3 5 4,08 ,518 
x2.16 52 2 5 3,94 ,574 
x2.17 52 2 5 4,00 ,524 
x2.18 52 2 5 3,83 ,648 
x2.19 52 2 5 3,88 ,583 
x2.20 52 2 5 3,90 ,603 
x2.21 52 2 5 3,88 ,583 
x2.22 52 2 5 4,00 ,594 
x2.23 52 2 5 4,02 ,577 
x2.24 52 3 5 4,12 ,511 
x2.25 52 3 5 4,25 ,519 
x2 52 75 124 99,75 9,735 
x3.1 52 3 5 4,06 ,539 
x3.2 52 3 5 4,04 ,522 
x3.3 52 2 5 3,96 ,559 
x3.4 52 3 5 4,02 ,464 
x3.5 52 3 5 3,87 ,595 
x3.6 52 3 5 3,92 ,518 
x3.7 52 3 5 4,04 ,593 
x3.8 52 3 5 4,06 ,539 
x3.9 52 3 5 4,12 ,583 
x3.10 52 3 5 4,12 ,548 
x3 52 30 50 40,15 3,852 
y1 52 3 5 3,96 ,559 
y2 52 3 5 4,06 ,539 
y3 52 3 5 4,04 ,522 



 
 
 

 
 

 
Descriptives 
Regression 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

y 47,92 4,648 52 
x1 99,13 8,971 52 
x2 99,75 9,735 52 
x3 40,15 3,852 52 

 

 
Correlations 

 y x1 x2 x3 

Pearson Correlation y 1,000 ,860 ,980 ,950 

x1 ,860 1,000 ,822 ,826 

x2 ,980 ,822 1,000 ,902 

x3 ,950 ,826 ,902 1,000 

Sig. (1-tailed) y . ,000 ,000 ,000 

x1 ,000 . ,000 ,000 

x2 ,000 ,000 . ,000 

x3 ,000 ,000 ,000 . 

N y 52 52 52 52 

x1 52 52 52 52 

x2 52 52 52 52 

x3 52 52 52 52 

 

 
Variables Entered/Removed

a
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 x3, x1, x2
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: y 
b. All requested variables entered. 

 

 

 

 

 

 

 

y4 52 2 5 3,96 ,559 
y5 52 3 5 4,02 ,464 
y6 52 3 5 3,87 ,595 
y7 52 3 5 3,92 ,518 
y8 52 3 5 3,94 ,539 
y9 52 3 5 3,94 ,502 
y10 52 3 5 4,04 ,522 
y11 52 3 5 4,06 ,502 
y12 52 3 5 4,12 ,511 
Y 52 36 60 47,92 4,648 
Valid N (listwise) 52     



 
 
 

 
 

 
Model Summary

b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 ,993
a
 ,986 ,985 ,575 ,986 1094,977 3 48 ,000 1,919 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
b. Dependent Variable: y 

 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
1085,826 3 361,942 

1094,97
7 

,000
b
 

Residual 15,866 48 ,331   
Total 1101,692 51    

a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,526 ,914  -1,670 ,101      
x1 ,045 ,017 ,087 2,679 ,010 ,860 ,361 ,046 ,286 3,500 

x2 ,297 ,020 ,623 14,696 ,000 ,980 ,905 ,255 ,167 5,987 

x3 ,382 ,052 ,316 7,392 ,000 ,950 ,730 ,128 ,164 6,105 

a. Dependent Variable: y 

 

 
  



 
 
 

 
 

Charts 
 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,55776663 

Most Extreme Differences Absolute ,148 

Positive ,148 

Negative -,110 

Test Statistic ,148 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,076
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 3 : 

A. SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH  

TSK  = Tidak Sama Sekali   C      = Cukup   SB    = Sangat 

Baik  

T       = Tidak    B      = Baik 

No. Pertanyaan TSS T C B SB 

 Prosedur Pencatatan Akuntansi berdasarkan Standar 

Pencatatan yang berlaku Umum 
     

1.  Sistem akuntansi keuangan daerah sekurang-kurangnya 

memuat 4 prosedur  yaitu pencatatan kasmasuk, 

pencatatan kas keluar, pencatatan asset dan pencatatan 

selain kas  

 

     

2.  Dinas ini melaksanakan prosedur penerimaan kas sesuai 

dengan sistem akuntansi  

 

     

3.  Dinas ini melaksanakan prosedur pengeluarkan kas sesuai 

dengan sistem akuntansi  

 

     

4.  Dinas ini melaksanakan prosedur akuntansi asset tetap 

sesuai dengan sistem akuntansi  

 

     

5.  Dinas ini melaksanakan prosedur akuntansi selain kas 

(akuntansi piutang, akuntansi persediaan, akuntansi 

kewajiban, akuntansi investasi, dan akuntansi ekuitas)  

 

     

6.  Transaksi keuangan pada Dinas ini dilakukan analisis 

transaksi/identifikasi transaksi  

 

     

7.  Transaksi keuangan pada Dinas ini didukung oleh bukti 

transaksi  

 

     

8.  Pencatatan transaksi keuangan dilakukan secara 

kronologis  

 

     

9.  SP2D, Nota debit bank adalah bukti transaksi pengeluaran 

kas  

 

     

10.  Berita Acara Penerimaan barang, Berita Acara serah 

terima barang, Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan, 

Berita Acara pemusnahan barang, SK penghapusan 

Barang, SK mutasi barang adalah bukti transaksi aset tetap 

  

     

11.  Kartu persediaan, berita acara penrimaan barang, SK 

mutasi barang adalah bukti transaksi persediaan  
     



 
 
 

 
 

No. Pertanyaan TSS T C B SB 

 

12.  Dokumen pencatatan adalah bukti memorial, jurnal, buku 

besar, dan buku besar pembantu  
     

 Pengikhtisaran  
 

     

13.  Penyusunan neraca saldo berdasarkan akun buku besar 

pada akhir periode akuntansi yaitu suatu daftar yang 

memuat nama akun atau rekening beserta jumlah 

saldonya selama periode tertentu, diambil dari buku 

besar 
 

     

14.  Pembuatan ayat jurnal penyesuaian yaitu 

menyesuaikan akun-akun pada akhir periode yang 

belum menyajikan informasi yang paling up to date. 
 

     

15.  Penyusunan kertas kerja atau neraca lajur yaitu neraca 

lajur merupakan alat pembantu penyusunan laporan 

keuangan. 

 

     

16.  Pembuatan ayat jurnal penutup yaitu prosedur jurnal 

penutup diposting ke akun-akun bersangkutan sehingga 

setelah diposting, akun nominal akan nol. 

 

     

17.  Pembuatan neraca saldo setelah penutupan yaitu neraca 

yang berisi daftar akun riil yang dibuat yang dibuat 

setelah dilakukan penutupan.  

 

     

18.  Pembuatan ayat jurnal pembalik yaitu apabila 

diperlukan setelah pembuatan neraca saldo setelah 

penutupan, dibuat ayat jurnal pembalik. 

     

 Pembuatan Laporan Keuangan secara Periodik  
 

     

19.  Pada Dinas ini dilakukan sistem pengendalian dalam  

mengukur dan melaporkan pencatatan  
     

20.  Dinas ini membuat laporan keuangan setiap periode  

Akuntansi  
     

21.  Unsur yang terdapat dalam LRA adalah pendapatan LRA, 

Belanja, Pembiayaan  

 

     

22.  Unsur yang terdapat dalam Laporan Operasional adalah 

pendapatan-LO, beban, transfer, dan pos-pos luar biasa  

 

     

23.  Unsur yang terdapat dalam laporan neraca adalah asset, 

kewajiban, dan ekuitas  
     



 
 
 

 
 

No. Pertanyaan TSS T C B SB 

 

24.  Unsur yang terdapat dalam laporan arus kas adalah arus 

kas dari aktivitas operasi, aktivitas pendanaan, dan 

aktivitas investasi  

 

     

25.  Pelaporan laporan keuangan dilakukan secara konsisten 

dan periodik  
     

 
 B. KOPETENSI SDM  

TSK  = Tidak Sama Sekali   C      = Cukup   SB    = Sangat 

Baik  

T       = Tidak    B      = Baik 
No. Pertanyaan TSS T C B SB 

 Pengetahuan      

1.  Penatausaha keuangan mempunyai tugas meneliti 

kelengkapan SPP-LS pengadaan barang dan jasa yang 

disampaikan bendahara pengeluaran  

     

2.  Penatausaha keuangan mempunyai tugas meneliti 

kelengkapan SPP-UP, SPP-GU, SPP-TU, dan  

SPP-LS gaji dan tunjangan PNS yang diajukan bendahara 

pengeluaran  

     

3.  Penatausaha keuangan mempunyai tugas menyiapkan SPP  
 

     

4.  Penatausaha keuangan mempunyai tugas menyiapkan SPM  

 

     

5.  Penatausaha keuangan bertugas melakukan verifikasi harian 

atas penerimaan  

 

     

6.  Penatausaha keuangan bertugas melaksanakan fungsi 

akuntansi  

 

     

7.  Penatausaha keuangan menyiapkan laporan keuangan  

 

     

8.  Basis akuntansi penyusunan laporan keuangan PP No 71 

tahun 2010 berbasis akrual  

 

     

9.  Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pencatatan, dan 

pelaporan transaksi ekonomi dari suatu organisasi/entitas.  

 

     

10.  Persamaan dasar akuntansi pemerintahan adalah  

Aset – Kewajiban = Ekuitas Dana  

     

 Skills (kemampuan) 
 

     

11.  Saya mampu membuat jurnal untuk setiap transaksi  

 

     



 
 
 

 
 

No. Pertanyaan TSS T C B SB 

12.  Saya mampu memposting jurnal ke buku besar  

 

     

13.  Saya mampu menyusun dan menyajikan neraca  

 

     

14.  Saya mampu menyusun dan menyajikan Laporan Realisasi 

Anggaran  

 

     

15  Saya mampu menyusun dan menyajikan Laporan Arus Kas  

 

     

16  Saya mampu menyusun dan menyajikan Catatan Atas 

Laporan Keuangan  

 

     

17  Saya tidak mampu membuat jurnal untuk setiap transaksi  

 

     

18  Saya tidak mampu memposting jurnal ke buku besar  

 

     

19  Saya tidak mampu menyusun dan menyajikan neraca  

 

     

20  Saya tidak mampu menyusun dan menyajikan Laporan 

Realisasi Anggaran  

 

     

21  Saya tidak mampu menyusun dan menyajikan Laporan Arus 

Kas  

 

     

22  Saya tidak mampu menyusun dan menyajikan Catatan Atas 

Laporan Keuangan  

 

     

23  Saya tidak mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) 

pegawai penatausahaan keuangan.  

 

     

 Traits ( sikap) 
 

     

24  Saya mematuhi kewajiban sebagai Pegawai Negeri Sipil  

 

     

25  Informasi laporan keuangan dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan periode sebelumnya  

 

     

 

C. KAPASITAS AUDITOR INTERNAL 

TSK  = Tidak Sama Sekali   C      = Cukup   SB    = Sangat 

Baik  

T       = Tidak    B      = Baik 
No. Pertanyaan TSS T C B  SB 

 Reviu      

1. Bagian Auditor Internal memiliki staf berkualitas dalam jumlah 

yang cukup  

     



 
 
 

 
 

2. Menyusun dan melaksanakan rencana Audit Internal 

tahunan berdasarkan reviu rencana kerja audit tahun lalu. 

     

 Evaluasi       

3. Menguji  dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian 

internal dan sistem manajemen risiko sesuai dengan 

kebijakan perusahaan 

     

4.  Melakukan  pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan 

efektivitas di bidang keuangan, akuntansi, operasional, 

sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi, 

dan kegiatan lainnya. 
 

     

5. Memberikan  saran perbaikan dan informasi yang objektif 

tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat 

manajemen. 
 

     

6. Membuat  laporan hasil audit dan menyampaikan laporan 

tersebut kepada direktur utama dan Dewan Komisaris 
 

     

 Pemantauan      

7. Memantau , menganalisis dan melaporkan pelaksanaan 

tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan 
 

     

8. Bekerjasama  dengan Komite Audit. 
 

     

. Pengawasan      

9. Menyusun  program untuk mengevaluasi  sekaligus 

pengawasan mutu kegiatan audit internal yang 

dilakukannya 

     

10  Melakukan  pemeriksaan khusus apabila diperlukan      

 

 

D. KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

TSK  = Tidak Sama Sekali   C      = Cukup   SB    = Sangat 

Baik  

T       = Tidak    B      = Baik 
No. Pertanyaan STS   T C  B SB 

 Relevan      

1.  Laporan keuangan menyediakan informasi yang dapat 

mengoreksi aktivitas keuangan di masa lalu.  

     

2.  Informasi laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)  

     

3.  Laporan keuangan menyediakan informasi yang mampu 

memprediksi masa yang akan datang  

     

4.  Penyajian penerbitan laporan keuangan tepat waktu sesuai 

periode akuntansi.  

     

5.  Laporan keuangan menghasilkan informasi yang lengkap 

mencakup semua informasi yang dibutuhkan guna 

     



 
 
 

 
 

pengambilan keputusan.  

 Andal       

6.  Laporan keuangan menghasilkan informasi yang jujur sesuai 

transaksi dan peristiwa keuangan lainnya yang seharusnya 

disajikan.  

     

7.  Informasi yang dilaporkan dalam laporan keuangan  

bebas dari kesalahan merial  
     

8.  Laporan keuangan yang di hasilkan dapat di verivikasi 

kebenarannya. 

     

9.  Informasi yang dilaporkan dalam laporan keuangan dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna  dan bersifat umum bukan 

khusus. 

     

 Dapat dipahami       

10.  Informasi laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipahami 

dengan jelas.  

     

11.  Laporan keuangan disusun secara sistematis sehingga mudah 

dimengerti  

     

 Dapat dibandingkan       

12.  Informasi laporan keuangan dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan periode sebelumnya  
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Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

e-mail   : fitrichabibah03@gmail.com 

 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

2002-2008  : SDN Ngembal 1 

2008-2011  : SMP Al-rifa’ie 

2011-2014  : MAN 1 Malang 

2015-2019  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

KEAHLIAN 

1. Mampu mengoprasionalkan Microsoft word 

2. Mampu mengoprasionalakan Microsoft exel 

3. Mampu mengoprasionalakan Microsoft power point 

4. Mampu mengoprasionalakan Microsoft acces berbasis keuangan 


